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ABSTRAK 

 
Hidayatud Diniyah (D01205140) “ Efektivitas Implementasi Penilaian 
Performance Terhadap Hasil Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama 
Islam di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo “ 

Selama ini, proses pembelajaran Pendidikan agama Islam masih memberikan 
penekanan yang menonjol terhadap ranah kognitif siswa. Bentuk penilaian yang di 
lakukan masih dominan pada pemberian tes tertulis, sehingga ranah afektif dan 
psikomotorik masih cenderung terabaiakan. Jika dahulu evaluasi pembelajaran yang 
di terapkan hanya di tagih melalui ulangan harian dan ujian semester, maka untuk 
saat ini, penilaian dilaksanakan mulai dari awal proses pembelajaran sampai dengan 
selesai.  

Dilihat dari judul penelitian yang penulis teliti yaitu “Efektivitas 
Implementasi Penilaian Performance Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Bidang 
Study Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo” maka penelitian 
ini yang dilaksanakan oleh peneliti disini merupakan penelitian kuantitatif yaitu suatu 
penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. 
Pendekatan yang kedua dari suatu teori, gagasan para ahli atau pemahaman peneliti 
kemudian dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan 
untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan data empiris dilapangan dan 
juga memerlukan analisis statistic untuk mencapai kebenaran hipotesis. 

Penelitian ini menggambarkan tentang efektivitas dari variabel bebas pada 
variabel terikat, sehingga pada akhirnya akan diketahui ada tidaknya efektivitasnya. 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah rumusan masalah yang pertama yaitu 
tentang implementasi penilaian performance yaitu tergolong baik dalam artian 
penerapannya sempurna sesuai dengan yang diinginkan.  

  Sedangkan dari hasil analisis rumusan masalah yang kedua yaitu tentang hasil 
belajar pada bidang studi Pendidikan Agama Islam tergolong dalam kriteria baik, 
dalam artian guru dan siswa berinteraksi dengan baik sesuai dengan tujuan yang 
direncanakan yaitu agar siswanya menjadi seorang  yang  berkepribadian baik sesama 
guru, orang tua dan sesama umat beragama dan pembelajarannya dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

  Dari kedua uraian diatas dapat diketahui kesimpulannya bahwa efektivitas 
implementasi penilaian performance terhadap hasil belajar siswa di SMP Al-Falah 
Deltasari Sidoarjo adalah sangat efektif atau dapat dikategorikan baik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam suatu kegiatan belajar mengajar ada kegiatan yang dinamakan 

evaluasi. Evaluasi merupakan alat untuk mengetahui atau proses belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan yang di harapkan atau belum, dengan kata lain tujuan 

dalam proses belajar mengajar itu belum diketahui berhasil tidaknya tanpa alat 

yang disebut evaluasi, karena itulah kegiatan evaluasi mutlak diperlukan dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Evaluasi merupakan subsistem yang sangat penting di butuhkan dalam 

setiap sistem pendidikan, karena evaluasi dapat mencerminkan seberapa jauh 

perkembangan atau kemajuan hasil pendidikan, dan dengan evaluasi pula kita 

dapat mengetahui titik kelemahan serta mudah mencari jalan keluar untuk 

berubah menjadi lebih baik kedepan.1 

Semua hasil belajar mengajar pada dasarnya di evaluasi, hanya saja 

bentuk evaluasinya yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi dan tujuanya. Tanpa 

evaluasi, kita tidak bisa mengetahui seberapa jauh keberhasilan siswa, dan tanpa 

evaluasi pula kita tidak akan ada perubahan menjadi lebih baik. Oleh Karena itu 

untuk mengevaluasi hasil belajar harus menggunakan evaluasi, agar dapat 

                                                 
1 http://sitimasrurohum.blogspot.com/2009/05/desainrobot.html 
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 2 

memperoleh keterangan yang benar-benar sesuai dengan realitas dan fakta yang 

ada dari hasil belajar. 

Dalam proses belajar mengajar atau proses pengajaran merupakan satu 

kegiatan untuk melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat 

mempengaruhi siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan 

pendidikan pada dasarnya mengantarkan siswa menuju pada perubahan-

perubahan tingkah laku baik intelektual, akhlak, maupun sosial, agar dapat hidup 

mandiri sebagai idividu dan makhluk sosial. Sebagaimana yang dirumuskan di 

dalam UU RI No 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II pasal 

4 dinyatakan: 

“ Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 

dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantab dan mandiri serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan ”.2 

Secara garis besar dalam proses belajar mengajar, evaluasi memiliki    

fungsi pokok sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur dan perkembangan peserta didik setelah melakukan 

kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu tertentu. 

                                                 
2 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik-teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung :  

Remaja Rosdakarya, 1990), h. 1 
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 3 

2. Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan sistem pengajaran yang 

digunakan. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan proses 

belajar mengajar.3 

Dalam fungsinya sebagai penilaian hasil belajar siswa, guru hendaknya 

secara terus menerus mengikuti hasil belajar yang dicapai oleh siswanya. 

Penerapan evaluasi yang merupakan umpan balik (feed back) terhadap proses 

belajar mengajar, umpan balik ini akan di jadikan titik tolak untuk memperbaiki 

dan meningkatkan proses belajar mengajar, selanjutnya akan tercapai hasil belajar 

khususnya Pendidikan Agama Islam ( PAI). 

Dalam upaya mencapai suatu hasil, tidak terlepas dari proses belajar 

mengajar, dalam proses ini banyak faktor yang mempengaruhi, yaitu : pendidik, 

anak didik, kurikulum, alat, fakor lingkungan, dan yang paling dominan adalah 

faktor pendidik yang termasuk didalamnya bertugas sebagai evaluator, dimana 

seorang pendidik merasa bertanggung jawab atas penyempurnaan pendidikannya, 

ia harus mengevaluasi anak didiknya agar mengetahui  perubahan apa yang 

seharusnya dilakukan.4 

                                                 
3 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), h. 277-278 
4 Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Refika Aditama, 2007), h. 75 
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 4 

Guru sebagai pekerja profesional, setidaknya harus memiliki 4 

kompetensi sebagai berikut : 5 

1. Menguasai substansi, yakni materi dan kompetensi berkaitan dengan mata 

pelajaran yang di binanya sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

2. Menguasai metodologi mengajar, yakni metodik khusus mata pelajaran 

yang di binanya. 

3. Menguasai teknik evaluasi yang baik 

4. Memahami, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai moral dan kode etik 

profesi. 

Alat evaluasi yang di gunakan di lembga pendidikan atau sekolah salah 

satunya adalah tes.  Tes di buat sebagai usaha mengenai masalah yang di hadapi 

siswa, kemudian mengadakan usaha perbaikan (remedial action). Tes tersebut 

hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar (learning outcoms) yang 

telah di tetapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran.6  

Pada umumnya, model pembelajaran hanya diukur dari segi kognitifnya 

saja, demikian juga model pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam. Akan 

tetapi dalam suatu penilaian tidak hanya menekankan dari segi kognitifnya saja, 

melainkan juga segi afektif, dan segi psikomotorik. Hal ini sesuai dengan 

                                                 
5 Depag RI, standar penilaian di kelas (Jakarta : Depag RI, Dirjen kelembagaan Agama 

Islam, Derektorat Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum melalui proyek 
peningkatan evaluasi dan supervisi serta kepegawaian pendidikan Tingkat Dasar, 2003), h. 1 

6 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan  Edisi Revisi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), h. 33   
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 5 

ketentuan penilaian berbasis kelas yang memperhatikan ketiga ranah tersebut.7 

Sementara kondisi lapangan terkadang masih belum sesuai dengan konsep yang 

di tawarkan oleh KBK, terlebih pada bidang Pendidikan Agama Islam yang lebih 

banyak menekankan pada hafalan sehingga dalam proses penilaiannya pun kurang 

mengevaluasi dari sisi kinerja siswa. 

Pada dasarnya pendidikan di sekolah lebih berorientasi pada 

pengembangan intelegensi saja. Selama ini anak didik cenderung dituntut dalam 

berpikirnya, seringkali siswa hanya mampu mengingat sesaat tentang berbagai 

pengetahuan tanpa ada kesempatan untuk melakukan praktek atau tes perbuatan 

dalam proses belajar mengajar. Apalagi pemanfaatan dalam menghadapi masalah 

dikehidupan sehari-harinya yang sangat berpengaruh untuk mencapai hasil akhir 

(output) yang lebih baik. 

Sedangkan untuk menjadikan peserta didik supaya berkembang dengan 

semestinya, membutuhkan tiga aspek, yakni aspek kognitif, aspek afektif, aspek 

psikomotorik. Ketiga aspek tersebut sama pentingnya untuk mencapai 

keberhasilan dalam belajar dan dalam bermasyarakat. 

Untuk mengetahui tercapai tidaknya pembelajaran, seorang guru di tuntut 

melaksanakan sebuah evaluasi pembelajaran siswa, karena mayoritas siswa sering 

mengalami kegagalan dalam belajar yang di tentukan pada saat penilaian 

berlangsung di dalam kelas. Sehubungan dengan hal tersebut, maka seorang guru 

                                                 
7 Abdul Majid, Diah Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, konsep dan 

Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2004), h. 132 
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harus mempunyai kemampuan untuk mengetahui apa dan bagaimana yang di 

pikirkan oleh siswanya tentang Pendidikan Agama Islam. Guru harus 

menggunakan sebuah alat untuk mengumpulkan informasi kinerja siswa serta 

harus terus menerus menilai kemajuan siswanya.   

Pada dasarnya siswa seharusnya bisa melakukan praktek atau tes kinerja, 

seperti contoh, melakukan praktek wudlu, praktek shalat, shalat  sunah rawatib, 

praktek haji dan lain sebagainya sesuai dengan kriteria-kriteria yang sudah 

diajarkan sebelumnya. Dengan demikian guru dapat mengetahui hasil dari proses 

belajar mengajar serta output yang diinginkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Secara teoritis, penilaian performance mempunyai hubungan timbal balik 

dengan hasil belajar siswa, karena model evaluasi ini siswa diminta untuk 

mendemonstrasikan pengetahuan kedalam berbagai konteks sesuai dengan kriteria 

yang diinginkan. Sedangkan pada hasil belajar, siswa dituntut untuk mendapatkan 

hasil belajar yang maksimal sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tes ini untuk 

mengetahui seberapa pengetahuan, keterampilan, atau sikap siswa.8 

Berawal dari fenomena diatas mencoba untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “ EFEKTIVITAS IMPLEMENTASI PENILAIAN 

PERFORMANCE TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA BIDANG 

STUDI PAI DI SMP AL-FALAH DELTASARI SIDOARJO ” 

 

                                                 
8 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, h. 298 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasakan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil suatu 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana impelementasi penilaian performance pada bidang studi PAI di 

SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo ? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada bidang studi PAI di SMP Al-Falah 

Deltasari Sidoarjo ? 

3. Bagaimana efektivitas penilaian performance terhadap hasil belajar siswa 

pada bidang studi PAI di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo ? 

C. Tujuan Penelitian 

Diantara tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan penilaian evaluasi performance pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di  SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo. 

2. Untuk menilai tingkah laku siswa selama proses pelaksanaan tugas sampai 

kepada hasil yang di capai. 

3. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan efektivitas penilaian performance 

terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi PAI di SMP Al-Falah Deltasari 

Sidoarjo. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Guna memenuhi salah satu syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan jenjang 

pendidikan Strata-1 di fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam. 
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2. Sebagai bahan informasi dan suatu pengalaman bagi peneliti sebagai seorang 

calon pendidik guna meningkatkan dan menambah kapabilitas peneliti dalam 

mengelola proses pembelajaran dan melaksanakan penilaian. 

3. Bagi sekolah dan instansi-instansi pendidikan pada umumnya merupakan 

konstribusi tersendiri, atau minimal dapat dijadikan sebagai refrensi tambahan 

guna mendukung tercapainya proses evaluasi yang lebih baik dan mengena.   

E. Asumsi 

1. Siswa mengerjakan tes hasil belajar dengan sungguh-sungguh sehingga hasil 

tes mencerminkan kemampuan siswa yang sebenarnya. 

2. Guru melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan menggunakan penilaian 

performance sebagai alat ukur untuk mencapai hasil akhir sesuai dengan 

indikator yang disebutkan. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari luasnya penelitian ini maka ruang lingkup penelitian ini 

kami batasi pada: 

1. Materi Pendidikan Agama Islam yang dalam penelitian ini adalah meliputi  

bab shalat dan akhlaq. 

2. Peneliti ini dilaksanakan pada kelas VIII di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo 

tahun 2008-2009. 

3. Penilaian performance penelitian ini adalah meliputi penilaian kinerja yang di 

lakukan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
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G. Definisi Operasianal 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan terhadap judul skripsi, 

maka penulis akan memberikan keterangan dan penjelasan mengenai 

permasalahan skripsi ini secara rinci. Adapun permasalahan yang perlu dijelaskan 

dalam skripsi ini adalah : 

1. Implementasi Penilaian Performance 

 Adalah berbagai macam tugas dan situasi di mana peserta tes diminta 

untuk mendemonstrasikan pemahaman dan mengaplikasikan pengetahuan 

yang mendalam, serta keterampilan di dalam berbagai macam konteks.9 

Penilaian performance menggambarkan prilaku siswa dalam mengikuti 

prosedur berdasarkan langkah yang perlu dilakukan dalam bekerja ilmiah 

dan juga mempraktekkan macam-macam tes perbuatan untuk mendapatkan 

output yang lebih baik. Sebagaimana dalam mata pelajaran PAI materi fiqih 

bab shalat, yang menjelaskan tata cara shalat, seperti bagaiamana cara 

melakukan shalat sunah rawatib dengan baik dan benar, pendidik harus 

menyuruh anak didiknya mempraktekkan atau mendemonstrasikan cara 

shalat sunah rawatib sesuai dengan tata cara (sesuai dengan tuntunan 

shalat).10 Penilaian ini sebagai bentuk evaluasi guru terhadap kinerja siswa 

yang dipraktekkan langsung di sekolah.  Dalam hal ini penilaian 

                                                 
9  http://groups.yahoo.com/group/sd-Islam/message/1193 
10 Pupuh Fathurrahman, Startegi Belajar Mengajar, h. 85 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 10 

performance diidentikkan dengan penialain kinerja (performance 

assessment). 

2.   Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia brubah 

dalam sikap dan tingkah lakunya.11 

Adapun yang di maksud hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah 

kemampuan (kognitif, afektif, psikomotorik) yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajar dan usaha yang dilakukan siswa, agar setelah 

selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama 

Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup. Dalam hal ini, maksud 

hasil belajar dari penelitian tentang mata pelajaran PAI adalah siswa dapat 

mengaplikasikan shalat sunah rawatib dengan baik dan benar, dan siswa 

juga bisa bersosialisasi dengan baik terhadap guru, teman di lingkungan 

sekolah. Maka dengan ini, guru bisa mendapatkan data atau hasil belajar 

siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian. efektifitas implementasi penilaian performance terhadap 

hasil belajar siswa pada bidang studi PAI adalah mencakup dalam ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik yang bertujuan untuk menentukan seberapa besar 

pemahaman yang di peroleh siswa dalam pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru dan cara mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                 
11 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), h. 45 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam pembahasan dan pemahaman skripsi, diperlukan 

adanya sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I Merupakan bab pendahuluan yang berisi : Latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, asumsi, 

ruang lingkup, definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Merupakan pembahasan tentang landasan teori yang terdiri dari : 

penilaian performance, pengertian  penilaian performance, fungsi dan 

tujuan penilaian performance, karakteristik penilaian performance, 

langkah-langkah penilaian performance, metode dan contoh menilai  

penilaian performance, keuntungan  penilaian performance. 

Sedangkan tentang hasil belajar meliputi : pengertian hasil belajar, 

jenis-jenis hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar. Membahas pemahaman tentang Pendidikan Agama Islam, 

Pengertian Pendidikan Agama Islam.  Membahas tentang efektivitas 

penilaian performance terhadap hasil belajar siswa. Hipotesis 

penelitian. 

BAB III Merupakan penyajian metode penelitian yang terdiri dari : jenis 

penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sampel, jenis dan 

sumber data, instrument penelitian, metode pengumpulan data, analisis 

data. 
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BAB IV Merupakan hasil dari penelitian yang berisi : Deskripsi data, dan 

Analisis data serta pengujian Hipotesis. 

BAB V  Merupakan pembahasan akhir dari skripsi yang berisi: kesimpulan dan 

saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 A. Penilaian Performance 

1. Pengertian Penilaian Performance 

Pendidikan merupakan sebuah proses kegiatan yang disengaja atas 

input siswa untuk menimbulkan suatu hasil yang diinginkan sesuai tujuan 

yang ditetapkan. Sebagai proses pembelajaran, maka pendidikan harus 

dievaluasi hasilnya untuk melihat apakah hasil yang dicapai telah sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan dan apakah proses yang dilakukan efektif 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Menurut Ralph Tyler penilaian adalah sebuah proses pengumpulan 

data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan 

pendidikan sudah tercapai.  

Definisi yang lebih luas dikemukakan oleh 2 orang ahli lain, yakni 

Cronbach dan Sufflebbeam yang mengatakan bahwa proses evaluasi bukan 

sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk 

membuat keputusan,  dalam hal ini terkait dengan prestasi atau hasil belajar.12 

Penilaian merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dengan kegiatan 

belajar pada umumnya, karena efektivitas kegiatan belajar mengajar 

                                                 
12 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT. Bumi aksara, 2002), 

h. 3 

13 
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bergantung kepada kegiatan evaluasi. Kegiatan belajar mengajar akan efektif 

bila di dukung oleh penilaian yang efektif.  

Kenyataan menunjukkan bahwa seorang guru melakukan kegiatan 

penilaian hanya untuk memenuhi kewajiban formal, yaitu menentukan nilai 

bagi siswanya. Artinya, masih banyak guru yang kurang memahami dengan 

benar untuk tujuan apa dari kegiatan penilaian yang telah dilakukannya. 

Penilaian kinerja siswa merupakan salah satu alternatif penilaian yang 

difokuskan pada 2 aktivitas pokok, yaitu: observasi proses saat 

berlangsungnya unjuk keterampilan dan evaluasi hasil cipta atau produk. 

Penilaian bentuk ini dilakukan dengan mengamati saat siswa melakukan 

aktivitas di kelas atau menciptakan suatu hasil karya sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.13 

Untuk itu perlu adanya sebuah model penilaian yang tidak hanya 

menjadikan momen ujian sebagai tolak ukur keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran, tetapi perlu adanya sebuah evaluasi yang benar-benar bisa 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dalam sistem Kurikulum Berbasis Kompetensi. Model penilaian yang 

ditawarkan untuk penilaian berbasis kelas yang dalam pelaksanaannya 

dilakukan secara terpadu dengan proses pembelajaran yaitu melalui 

pengumpulan kerja siswa (portofolio), hasil karya siswa (produk), penugasan 

                                                 
13 http://re-searchengines.com/0405edi.html 
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kepada siswa (proyek), kinerja siswa (performance), maupun tes tertulis 

(paper and pensil test).14 

Tentunya tidak semua model penilaian tersebut bisa diterapkan pada 

seluruh mata pelajaran. Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

terutama pada materi-materi yang terkait dengan kinerja siswa, maka guru 

menggunakan performance. 

Penilaian kinerja adalah suatu prosedur yang menggunakan berbagai 

bentuk tugas-tugas untuk memperoleh informasi tentang apa dan sejauhmana 

yang telah dilakukan dalam suatu program. Pemantauan didasarkan pada 

kinerja (performance) yang ditunjukkan dalam menyelesaikan suatu tugas 

atau permasalahan yang diberikan. Hasil yang diperoleh merupakan suatu 

hasil dari unjuk kerja tersebut.15 

Sedangkan menurut Popham (1994:139) mengemukakan bahwa dalam 

penilaian kinerja siswa, guru menghendaki respon yang “Authentic” atau yang 

asli berupa aktivitas yang dapat diamati. Tugas yang diberikan bisa berbentuk 

lisan atau tertulis, yang jenis tugasnya disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran.16 

Sedangkan menurut Muslim Ibrahim, penilaian performance adalah 

suatu cara mengajar dan belajar yang melibatkan sekaligus proses dan produk 

                                                 
14E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep Karakteristik Dan Implementasi 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), h. 103 
15 F:\index.php kinerja guru.htm  
16 http.// re-searchengines.com/0405 edi.html 
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guru sama halnya dengan siswa, terlibat di dalam aktivitas, dan sebagai 

hasilnya adalah perbuatan atau tindakan dan atau produk secara seimbang.17  

Selain definisi-definisi diatas, terdapat pula pendapat yang 

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan penilaian performance adalah 

penampilan diri dalam kelompok dengan evaluasi, dalam bentuk kedisiplinan, 

kerjasama, kepemimpinan, inisiatif, dan penampilan di depan umum.18 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

performance adalah suatu penilaian yang meminta siswa untuk 

mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan kedalam berbagai 

konteks sesuai dengan kriteria yang diinginkan. 

Penilaian performance di kembangkan untuk mengetes kemampuan 

siswa dalam mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya (apa yang 

mereka ketahui dan dapat yang dilakukan) pada berbagai situasi nyata dan 

konteks tertentu.19 Penilaian performance tidak dimaksudkan untuk menguji 

ingatan faktual siswa, melainkan untuk mengakses atau menilai penerapan 

pengetahuan faktual dan konsep-konsep ilmiah siswa pada suatu masalah atau 

tugas realistik. 

 

 
                                                 

17 Muslim Ibrahim. Assesmen Authentic Assessment dan Contoh-Contoh Dalam Biologi 
(Surabaya:FPMIPA UNESA, 2002), h. 9 

18 Nurhadi, Kurikulum 2004, Pertanyaan dan Jawaban (Jakarta : Grasindo, 2004), h. 164 
19 DEPDIKNAS, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Buku Pembelajaran dan 

Pengajaran Konteks (Jakarta : DIRJEN Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat SLTP, 2005), h. 
25 
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2. Tujuan dan Fungsi Penilaian Performance 

Dengan mengetahui makna penilaian ditinjau dari berbagai segi dalam 

sistem pendidikan, maka dengan cara lain dapat dikatakan bahwa tujuan dan 

fungsi penilaian ada beberapa hal : 

a. Tujuan Penilaian 

Tujuan utama evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah untuk 

mendapatkan informasi yang akurat mengenal tingkat pencapaian tujuan 

instruksional oleh siswa sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya.20 

b. Fungsi Penilaian 

1. Penilaian berfungsi selektif 

Dengan cara mengadakan penilaian guru mempunyai cara untuk 

mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. 

Penilaian itu sendiri mempunyai berbagai tujuan, antara lain : 

1. Untuk memilih siswa yang dapat diterima disekolah tertentu. 

2. Untuk memilih siswa yang dapat naik ke kelas atau tingkat 

berikutnya. 

3. Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa 

4. Untuk memilih siswa yang sudah berhak meninggalkan sekolah, 

dan sebagainya.21 

 

                                                 
20 Daryanto, Evaluasi Pendidikan.(Jakarta : Rineka Cipta, 1999), h. 11 
21 Suharsimi Arikounto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 1997), h. 

9-10 
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  2. Penilaian berfungsi diagnostik 

Untuk mengetahui sebab-sebab masalah yang dialami anak, guru 

melakukan pemeriksaan diagnosis. Diagnosis dilakukan dengan melakukan 

pengukuran menggunakan tes untuk mengetahui sumber masalahnya. Tes 

yang digunakan oleh guru untuk mendiagnosis masalah siswa merupakan tes 

yang berfungsi diagnostik.22 Jadi dengan mengadakan penilaian, sebenarnya 

guru mengadakan diagnosis kepada siswa tentang kebaikan dan 

kelemahannya dengan diketahuinya sebab-sebab kelemahan ini, akan lebih 

mudah dicari cara untuk mengatasinya.23 

3. Penilaian berfungsi sebagai penempatan 

Pembelajaran individual membutuhkan guru, sarana, fasilitas, buku, tes, 

kurikulum, sistem evaluasi dan metode pembelajaran yang berbeda sehingga 

menjadi sangat mahal. Untuk mengatasinya maka siswa dikelompokkan 

dalam satu kelas dengan karakteristik yang serupa dan kebutuhan yang hampir 

sama. Pendidikan tidak dilakukan individual, tapi secara klasikal. Siswa 

dikelompokkan ke dalam kelas-kelas sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhannya. Penempatan siswa ke dalam kelompok kelas itu dilakukan 

berdasarkan hasil pengukuran menggunakan tes.24  

 

 

                                                 
22 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), h. 10 
23 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 10 
24 Purwanto, Evaluasi hasil belajar, h. 7-8 
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4. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan . 

Fungsi lain tes adalah mengukur keberhasilan. Pada akhir proses belajar 

mengajar, hasil yang dicapai siswa dalam proses itu diukur menggunakan tes 

untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Pengukuran hasil 

dimaksud untuk melihat tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan 

pembelajaran dan membuat keputusan evaluasi berdasarkan hasil pengukuran. 

Dalam fungsi ini tes berfungsi sebagai pengukur keberhasilan25 

3. Karakteristik Penilaian Performance 

Menurut Maertel, terdapat 2 karakteristik yang mendasari penilaian 

performance, yaitu:26 

a. Peserta tes diminta untuk mendemonstrasikan kemampuan dalam 

mengkreatifitaskan suatu produk atau terlibat dalam aktivitas. 

b. Produk dari evaluasi performance lebih penting dibandingkan dengan 

perbuatannya. 

c. Dalam memilih, manakah yang dinilai, perbuatan atau produknya 

tergantung pada karakteristik domain yang diukur untuk pelajaran olah 

raga lari, perbuatan dan produknya merupakan 2 hal yang sama 

pentingnya untuk menjadi fokus perhatian. Sedangkan dalam creative 

writing produk merupakan fokus perhatiannya. 

                                                 
25 Ibid, h. 10 
26 DEPDIKNAS, Sistem Penilaian Kelas SD, SMP, SMA, dan SMK (JKT:Dirjen Pendidikan 

Dasar & Menengah, Direktorat Tenaga Kependidikan, 2003), h. 57 
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 Untuk mengevaluasi apakah penilaian performance tersebut sudah 

dianggap berkualiatas baik, maka paling tidak harus 

memperhatikan tujuh kriteria di bawah ini :27 

a. Generability, apakah keterampilan peserta tes dalam melakukan tugas 

yang diberikan tersebut dapat digeneralisasikan atau 

dibandingkan dengan tugas-tugas lainnya dalam kehidupan sehari-hari? 

Semakin dapat digeneralisasikan tugas penilaian performance  tersebut 

atau semakin dapat dibandingkan dengan tugas yang lainnya, maka 

semakin baik tugas tersebut. Hal ini terutama dalam kondisi bila para 

peserta tes diberi tugas-tugas dalam penilaian performance yang berlainan. 

b. Authentic, apakah tugas yang diberikan tersebut sudah serupa dengan hal 

yang sering dihadapinya dalam praktek kehidupan sehari-hari. 

c. Multiple fact, apakah tugas yang diberikan kepada peserta tes sudah 

mengukur lebih dari satu kemampuan-kemampuan yang diinginkan (more 

than one instructional outcomes?) 

d. Teachability, apakah tugas yang diberikan merupakan tugas yang hasilnya 

semakin baik karena adanya usaha mengajar guru di kelas? Jadi, tugas 

yang diberikan dalam penilaian keterampilan harus relevan dengan materi 

atau keterampilan yang diajarkan guru di kelas. 

                                                 
27 http://groups.yahoo.com/group/sd-Islam/message/1193 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 21 

e. Fairness, apakah tugas yang diberikan sudah adil (fair) untuk semua 

peserta tes. Jadi tugas-tugas yang diberikan harus dipikirkan agar tidak 

bisa untuk semua jenis kelamin, suku bangsa, agama, atau status sosial 

ekonomi. 

f. Feasibility, apakah tugas-tugas yang diberikan dalam penilaian ini 

memang relevan untuk dapat dilaksanakan, mengingat 

faktor-faktor seperti biaya, ruangan (tempat), waktu, atau 

peralatan-peralatannya. 

g. Scorability, apakah tugas yang diberikan nantinya dapat diskor dengan 

akurat dan reliabel? Karena memang salah satu yang sensitif dari penilaian 

adalah penskorannya. 

  Menurut Muhammad Nur, agar mendapatkan alat evaluasi yang valid 

tugas-tugas performance harus memiliki kriteria sebagai berikut:28 

a. Memusatkan pada elemen-elemen pengajaran yang penting 

b. Sesuai dengan isi kurikulum yang diacu 

c. Mengintegrasikan informasi, konsep, keterampilan, dan kebiasaan 

bekerja. 

d. Melibatkan siswa 

e. Mengaktifkan kemampuan siswa untuk bekerja 

f. Layak dan pantas untuk seluruh siswa 

g. Ada keseimbangan antara kerja kelompok dan kerja individu 
                                                 

28 Muslim Ibrahim, Assesmen, Authentic Assessment dan Contoh-contoh Dalam Biologi, h. 12 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 22 

h. Terstruktur dengan baik untuk memudahkan pemahaman 

i. Memiliki produk yang autentik (dunia nyata) 

j. Memiliki proses yang autentik 

k. Memasukkan penilaian diri 

l. Memungkinkan umpan balik dari orang lain 

4. Langkah-Langkah Implementasi Penilaian Performance 

Perancang tugas performance terbaik adalah guru itu sendiri. Guru 

tersebut mengetahui kekuatan maupun kelemahan siswanya. Dengan adanya 

informasi yang matang tentang diri siswanya. Guru dapat merancang tugas 

yang membuat siswa mencurahkan pengetahuan barunya atau pemahamannya 

secara mendalam. 

Berikut ini akan dipaparkan mengenai beberapa langkah dalam 

pembuatan tugas performance.29 

a. Identitas semua langkah-langkah penting yang dipergunakan atau yang 

mempengaruhi hasil akhir (output) yang terbaik. 

b. Tuliskan prilaku kemampuan-kemampuan spesifik yang penting dan 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan menghasilkan akhir (output) 

yang terbaik. 

c. Usahakan untuk membuat kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur 

tidak terlalu banyak sehingga kriteria tersebut dapat diobservasi selama 

siswa melakukan tugas. 
                                                 

29 http://groups.yahoo.com/group/sd-Islam/message/1193 
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d. Definisikan dengan jelas kriteria kemampuan-kemampuan yang akan 

diukur berdasarkan kemampuan siswa yang harus dapat diamati 

(observable) atau karakteristik produk yang dihasilkan. 

e. Urutkan kriteria kemampuan-kemampuan yang akan diukur berdasarkan   

urutan yang dapat diamati. 

f. Kalau ada, periksa kembali dan bandingkan kriteria-kriteria yang sudah 

dibuat sebelumnya oleh orang lain di lapangan. 

5. Metode Dan Contoh Menilai Penilaian Performance   

Hal yang paling sulit dilakukan sebuah penilaian adalah bagaimana 

menilai seobjektif mungkin yang terjadi pada penilaian performance. Oleh 

karena itu, perlu adanya sebuah pendekatan dan metode yang akurat untuk 

menyimpulkan tingkat pencapaian performance, yaitu : metode holistic dan 

metode analistic.30 

a. Metode Holistic 

Metode holistic digunakan apabila para penskor (rater) hanya 

memberikan satu buah skor nilai berdasarkan penilaian mereka secara 

keseluruhan dari hasil kinerja peserta tes. 

 

 

 

                                                 
30 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran : Pengembangan Standar Kompetensi Guru, 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), h. 2002 
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b. Metode Analytic 

Para penskor memberikan penilaian (skor) pada bagian aspek yang 

berhubungan dengan performance yang dinilai dengan menggunakan 

checklist dan rating scale. 

6. Keuntungan Penilaian Performance  

Penggunaan penilaian performance akan memberikan keuntungan 

yang besar tidak hanya bagi siswa tetapi juga bagi guru. Penilaian 

performance memberi kesempatan siswa untuk berkompetisi dengan dirinya 

sendiri. Melalui penilaian performance, siswa akan mendapatkan pemahaman 

yang nyata tentang apa yang mereka ketahui dan apa yang mereka lakukan. 

Dalam penilaian performance tidak ada jawaban benar atau salah sehingga 

siswa tidak perlu takut untuk menghadapinya. 

Penilaian performance membuat pembelajaran lebih relevan dengan 

konteks dalam memecahkan masalah. Mereka akan mengakui bahwa mereka 

telah menerima pengajaran dan bahwa pendidikan itu disediakan untuk 

kehidupan mereka.31 

Selain memberikan keuntungan bagi siswa, penilaian performance 

juga memberikan keuntungan bagi guru. Penilaian ini akan membantu mereka 

memusatkan pembelajaran pada hasil-hasil pendidikan yang secara nyata 

penting, dan bukan terisolasi ada informasi yang sedikit saja. 

                                                 
31Tatang Yes, Penilaian Unjuk  Kinerja (Performance Assessment) ,Suatu Assesment 

Alternative Dalam Kelas Matematika (Surabaya : PSMS Pascasarjana UNESA, 2002) 
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B. Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Istilah hasil belajar biasanya digunakan untuk menunjukkan suatu 

pencapaian atau keberhasilan dalam tujuan yang dibutuhkan suatu rencana 

strategi. Termasuk dalam mencapai hasil belajar disini adalah suatu rencana 

dalam suatu proses (tidak secara tiba-tiba) tetapi memerlukan kerja yang giat. 

Hasil belajar adalah salah satu permasalahan yang mendasar yang 

harus diperhatikan dalam dunia pendidikan, karena dari hasil tersebut dapat 

diketahui kualitas dan mutu pendidikan sehingga dapat diketahui keberhasilan 

siswa dalam proses belajar mengajarnya. Untuk mengetahui seberapa jauh 

tercapainya tujuan dari lembaga tersebut, maka seorang guru harus mampu 

melihat seberapa jauh penangkapan siswa terhadap materi pelajaran yang 

telah di sampaikan.   

Whriterington dalam bukunya educational psychology mengatakan 

sebagai suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan dalam diri seorang yang 

dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru akibat dari pengalaman 

dan latihan. Tingkah laku yang baru itu misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, 

timbulnya pengertian baru, perubahan dalam sikap, kebiasaan, ketrampilan, 

emosional dan pertumbuhan jasmaniah.32 

                                                 
32 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 1985), h 81 
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Menurut Benjamin S. Bloon tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut A. J. Romizowski hasil belajar 

merupakan keluaran (outputs) dari suatu sistem pemrosesan masukan (input). 

Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan 

keluarannya adalah perbuatan atau kinerja (performance). 

Dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar adalah pencapaian bentuk 

perubahan prilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, 

psikomotrik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. 

Selanjutnya S. Bloon berpendapat bahwa hasil belajar dapat dikelompokkan 

ke dalam 2 macam yaitu pengetahuan dan keterampilan. 

Pengetahuan terdiri dari 4 kategori, yaitu: 

a. Pengetahuan tentang fakta 

b. Pengetahuan tentang procedural 

c. Pengetahuan tentang konsep 

d. Pengetahuan tentang prinsip 

Keterampilan juga terdiri dari 4 kategori, yaitu: 

a. Keterampilan untuk berpikir atau keterampilan kognitif 

b. Keterampilan untuk bertindak atau keterampilan motorik 

c. Keterampilan bereaksi atau bersikap 

d. Keterampilan berinteraksi.33 

                                                 
33 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta : Multti Pressindo, 

2009), h. 14-15 
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu 

hasil yang telah dicapai setelah mengalami proses belajar atau setelah 

mengalami interaksi dengan lingkungannya guna memperoleh ilmu 

pengetahuan dan akan menimbulkan perubahan tingkah laku yang bersifat 

relatif menetap dan tahan lama. 

2. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Dalam tujuan pendidikan yang ingin dicapai dikategorikan dalam 

bidang yaitu, kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut tidak 

dapat dipisahkan karena sebagai tujuan yang hendak dicapai. Dengan kata lain 

tujuan pengajaran diharapkan dapat dikuasai oleh siswa dalam mencapai 3 

aspek tersebut. Dan ketiga aspek tersebut adalah pokok dari jenis hasil belajar. 

Menurut Taksonomi Bloon di klasifikasikan dalam 3 domain : 

a. Jenis hasil belajar pada bidang kognitif 

Jenis atau tipe ini di bagi menjadi 6, yaitu :  

* Mengetahui  * Menganalisa 

* Memahami  * Mensintesis 

* Menerapkan  * Mengevaluasi 

b. Jenis hasil belajar pada bidang afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai hasil belajar. Dalam 

ranah ini di peroleh melalui proses internalisasi, yaitu suatu proses kearah 
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pertumbuhan batiniah atau rohaniah siswa. Pertumbuhan ini terjadi ketika 

siswa menyadari sesuatu nilai yang terkandung dalam pengajaran agama 

kemudian nilai-nilai itu dijadikan suatu sistem “ sistem nilai diri ”, sehingga 

menuntun segenap pernyataan sikap, tingkah laku dan perbuatan moralnya 

dalam menjalani kehidupan. 

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar, yaitu : 

* Menerima (receive)  * Mengorganisasi (organization) 

* Menanggapi (responding) * Berpribadi (characterization) 

* Penilaian (Valuing) 

c. Jenis hasil belajar pada bidang psikomotorik 

Ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan yang bersifat 

fa’aliah dan konkrit. Walaupun hal itu tidak terlepas dari kegiatan belajar 

yang bersifat mental (pengetahuan dari sikap). Hasil belajar ranah ini 

merupakan tingkah laku nyata dan dapat diamati. 

Tujuan-tujuan mengenai psikomotorik yang dikembangkan oleh 

Simpson (1966-1967), sebagai berikut : 

* Persepsi   * Respon yang unik 

* Kesiapan  * Adaptasi 

* Respons terbimbing * Organisasi 

* Mekanisme 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ada 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu : 
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a. Faktor Internal (dari dalam diri siswa) 

Faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, dalam faktor 

ini penulis akan membahasnya menjadi 3 faktor. 

1. Faktor Jasmaniyah 

a) Kesehatan 

 Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian 

bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan hal sehat. 

Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. 

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 

terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah 

pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-

gangguan atau kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya. 

Agar seseorang dapat belajar dengan baik, haruslah mengusahakan 

kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan 

ketentuan-ketentuan tentang belajar, tidur, makan, olah raga, dan rekreasi. 
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b) Cacat tubuh 

 Cacat  tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 

kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. 

Cacat itu dapat berupa buta, tuli, patah kaki, lumpuh dan lain-lain. 

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar, siswa yang cacat, belajarnya 

juga terganggu. Jika hal ini terjadi hendaklah ia belajar pada lembaga 

pendidikan khusus atau di usahakan alat bantu agar dapat menghindari atau 

mengurangi pengaruh kecacatannya itu. 

2. Faktor psikologis 

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologi yang dapat 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa. Namun diantara 

rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah 

sebagai berikut :34 

a) Inteligensi 

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-

fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan 

dengan cara yang tepat (Reber, 1988)35 

Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam 

situasi yang sama, siswa akan mempunyai tingkat inteligensi yang tinggi akan 

lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat inteligensi yang rendah. 

                                                 
34 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), 146-147   
35 Ibid, h. 147 
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Walaupun begitu siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang tinggi belum 

tentu berhasil dalam belajarnya. Siswa memiliki tingkat inteligensi yang 

normal dapat berhasil dengan baik dalam belajar, jika ia belajar dengan baik, 

artinya belajar dengan menerapkan metode belajar yang efisien dan faktor-

faktor yang mempengaruhi belajarnya memberi pengaruh yang positif. Jika 

siswa memiliki inteligensi yang rendah, ia perlu mendapatkan pendidikan di 

lembaga yang khusus. 

b) Minat 

Minat adalah kecenderungan dan gairah yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu.36 Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, 

karena bila bahan pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan 

belajar dengan sebaiknya. 

c) Bakat 

Bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 

untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.37 Kemampuan 

baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 

berlatih. Orang yang berbakat mengetik, misalnya akan lebih cepat dapat 

mengetik dengan lancar dibandingkan dengan orang lain yang kurang atau 

tidak berbakat di bidang itu. Bahwasanya penting untuk mengetahui bakat 

                                                 
36 Ibid, h. 151  
37 Ibid, h. 150  
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siswa karena dapat mempengaruhi  tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-

bidang studi tertentu.  

d) Motivasi 

Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia ataupun 

hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 

Motivasi dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu : motivasi intrinsik, 

adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat 

mendorongnya melakukan tindakan belajar. Adapun motivasi ekstrinsik 

adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang juga 

mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.38 

Motivasi sangatlah perlu dalam belajar, dalam membentuk motivasi 

yang kuat, itu di laksanakan adanya latihan-latihan atau kebiasaan-kebiasaan 

dan pengaruh lingkungan yang memperkuat, jadi latihan atau kebiasaan itu 

sangat perlu dalam belajar. 

e) Sikap  

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif tetap 

tehadap objek orang, barang dan sebagainya.  

                                                 
38 Ibid, h. 152  
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Sikap siswa yang positif, terutama kepada guru dan mata pelajaran 

yang disajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa 

tersebut.39  

3. Faktor Kelelahan 

Kelemahan jasmani terlihat dengan lemah lung lainya tubuh dan 

timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi 

karena kekacauan substansi sisa pembakaran dalam tubuh, sehingga darah 

kurang lancar pada bagian-bagian tertentu. 

Kelelahan rohani dapat dilihat dari kelesuhan dan kebosanan, sehingga 

minat atau dorongan untuk menghasilkan sesuatu yang hilang. Kelelahan ini 

sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk 

berkonsentrasi, seolah-seolah otak kehabisan daya untuk bekerja.40 

Kelelahan baik secara jasmani maupun rohani dapat dihilangkan 

dengan cara-cara sebagai berikut: 

a. Tidur 

b. Istirahat 

c. Mengusahakan variasi dalam belajar 

d. Rekreasi 

e. Olah raga secara teratur 

f. Mengimbangi makan 

                                                 
39 Ibid, h. 149  
40  Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam SKS (Jakarta : Bumi aksara, 1991), h. 115 
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g. Makan, makanan yang memenuhi syarat-syarat kesehatan 

h. Jika kelelahan sangat serius cepat menghubungi orang ahli, misal dokter, 

psikiater, konselor dan lain-lain 

b.   Faktor Eksternal (dari luar) 

Faktor eksternal siswa terdiri dari 2 macam, yaitu : 

1. Faktor Sosial  

Faktor sosial adalah faktor manusia, yang berhubungan manusia 

dengan manusia yang lain,  yang dalam hal ini termasuk lingkungan hidup, 

yang termasuk dalam faktor ini antara lain : 

a. Faktor lingkungan keluarga 

b. Faktor lingkungan sekolah 

c. Faktor lingkungan masyarakat41 

2. Faktor Non Sosial 

Adapun faktor non sosial adalah berupa lingkungan alam, seperti suhu 

udara, keadaan cuaca, dan sebagainya. Termasuk juga alat-alat pelajaran atau 

media belajar seperti alat-alat belajar, gedung sekolah dan lain-lain yang mana 

faktor ini sangat berpengaruh pada tingkat hasil belajar siswa.42  

 

 

 

                                                 
41 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, h. 152-153 
42 Ibid, h. 153-154 
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C. Pemahaman Tentang Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Islam sebagai petunjuk Ilahi mengandung aplikasi kependidikan 

(pedagogis) yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia menjadi 

mukmin, muslim, muhsin dan muttaqin melalui tahap demi tahap. 

Memahami Pendidikan Agama Islam itu berarti harus menganalisa 

secara pedagogis suatu aspek utama dari misi agama yang diturunkan kepada 

umat manusia melalui nabi Muhammad SAW 14 abad yang lalu. Misi agama 

Islam itu sendiri ada dalam 3 dimensi pengembangan kehidupan manusia 

yaitu: 

· Dimensi kehidupan duniawi yang mendorong manusia sebagai hamba 

Allah yang mengembangkan dirinya dalam ilmu pengetahuan, 

keterampilan, nilai-nilai yang mendasari kehidupan yaitu nilai-nilai Islam. 

· Dimensi kehidupan ukhrawi yang mendorong manusia untuk 

mengembangkan dirinya dalam pola hubungan yang sesuai dan seimbang 

dengan Tuhannya. Dimensi inilah yang melahirkan berbagai usaha agar 

kegiatan ubudiahnya senantiasa berada di dalam nilai-nilai agamanya. 

· Dimensi hubungan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi mendorong 

manusia unuk berusaha menjadikan dirinya sebagai hamba Allah yang 
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utuh dan paripurna dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan, sekaligus 

menjadi pendukung serta pelaksana nilai-nilai agamanya.43 

Definisi dari Pendidikan Agama Islam sendiri mempunyai banyak 

versi, diantaranya adalah : 

Zakiah Daradjat mendefinisikan Pendidikan Agama Islam adalah 

rangkaian usaha bimbingan adan asuhan terhadap anak didik agar setelah 

selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama 

Islam serta menjadikannya sebagai pegangan hidup.44 

Sedangkan Arifin mendefinisikan Pendidikan Agama Islam sebagai 

suatu sistem kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan  yang di 

butuhkan oleh hamba Allah.45 

Kegiatan Pendidikan Agama Islam adalah membimbing terhadap 

pertumbuhan ruhani dan jasmani. Usaha itu dilakukan untuk membentuk 

manusia secara keseluruhan aspek kemanusiaan  secara utuh, lengkap dan 

terpadu menuju kepribadian yang Islami karena itu Pendidikan Agama Islam 

berarti juga pembentukan manusia yang bertaqwa. 

 Dalam kaitannya dengan materi Pendidikan Agama Islam, tidak lepas 

dari pembahasan shalat dan akhlaq. Dimana shalat itu sendiri adalah 

perbuatan rohanian dan juga jasmaniah manusia, sebagaimana badan manusia 

memerlukan makanan dan minuman pula. 5 kali dalam sehari semalam 

                                                 
43 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), h. 31 
44 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Raja Gafindo Persada, 1996), h. 5 
45 M. Arifin, Ilmu pendidikan Islam, h. 11 
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seorang muslim wajib mengerjakan shalat, Islamiyah yang pertama-pertama 

dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Shalat menurut Al-Qura’n adalah alat yang sesungguhnya untuk 

mensucikan hati manusia agar dapat berhubungan dengan Allh SWT. Hal ini 

sesuai dengan Q.S Al-Ankabut (45) 

ã@ø?$# !$tB zÓÇrré& y7ø‹s9Î) 

šÆÏB É=»tGÅ3ø9$# ÉOÏ%r&ur 

no4qn=¢Á9$# ( žcÎ) no4qn=¢Á9$# 

4‘sS÷Zs? ÇÆtã Ïä!$t±ósxÿø9$# 

Ì•s3ZßJø9$#ur 3 ã•ø.Ï%s!ur «!$# 

çŽt9ò2r& 3 ª!$#ur ÞOn=÷ètƒ $tB 

tbqãèoYóÁs? ÇÍÎÈ    

.”Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al-Qur’an) 
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(QS.Al-Ankabut  45) 

 Sehubungan dengan shalat, tidak terlupakan yang namanya akhlaq, 

dimana akhlaq itu adalah sebuah cermin seseorang malakukan shalat. Dalam 

kenyataanya, manusia selaku makhluk sosial tidak bisa lepas dari pergaulan 

dengan sesama makhluk. Karena itu bagaimana sharusnya mereka berbuat dan 

bertingkah laku serta bertindak terhadap sesama hendaklah sesuai ajaran Al-
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Qur’an dan Al-Hadits sehingga dalam kehidupan ini mendapat kebahagiaan 

serta ketentraman lahir dan batin dengan mendapat ridlho Allah baik di dunia 

maupun di akhirat.  

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan artinya sesuatu yang di tuju, yaitu yang akan dicapai dengan 

suatu kegiatan atau usaha. Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat 

penting karena merupakan arah yang akan dituju oleh pendidikan itu. Untuk 

merumuskan tujuan pendidikan, pendidikan seharusnya bertujuan 

menimbulkan pertumbuhan yang seimbang dari kepribadian total manusia 

melalui latihan spiritual, inteleqtual, rasional diri, perasaan dan kepekaan 

manusia. Karena itu pendidikan seharusnya memberikan jalan bagi 

pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya, baik secara individual maupun 

secara kolektif memotivasi semua aspek untuk mencapai semua kebaikan dan 

kesempurnaan.  

Pendidikan bertujuan untuk mencetak terwujudnya kepribadian 

muslim untuk mengerjakan ajaran Islam, misalnya, membaca 2 kalimat 

syahadat, mngerjakan shalat, membayar zakat, haji, puasa. 

Dalam merumuskan tujuan Pendidikan Agama Islam banyak versi, 

diantaranya adalah dalam buku metodik khusus Pendidikan Agama Islam 

merumuskan tujuan Pendidikan Agama Islam terbagi menjadi 2 : 

a. Tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah membimbing anak agar 

mereka menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal sholeh, dan 
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berakhlaq mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara. Sebab 

dengan keimanan yang teguh akan menghasilkan ketaatan dalam 

menjalankan kewajiban agama, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam QS. Ad-Dzariyat(56) 

 $tBur àMø)n=yz £`Ågø:$# 

}§RM}$#ur žwÎ) Èbrß‰ç7÷èu‹Ï9 ÇÎÏÈ    

 “ Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka 
beribadah kepadaku “ (QS. Ad-Dzariyat, 56) 

b. Tujuan khusus Pendidikan Agama Islam adalah yang mana tujuan 

Pendidikan Agama Islam untuk SD berbeda dengan tujuan Pendidikan 

Agama Islam untuk Sekolah Menengah dan berbeda pula untuk perguruan 

tinggi. 

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam untuk tingkat Sekolah 

Lanjutan Tingkat Atas adalah menyempurnakan pendidikan agama yang 

sudah diberikan di tingkat SLTP, yaitu memberikan pendidikan dan 

pengetahuan agama Islam serta berusaha agar mereka mengamalkan agama 

Islam yang telah di terimanya.46 

Dari tujuan pendidikan agama Islam tersebut dapat diketahui bahwa 

Pendidikan Agama Islam di lembaga pendidikan bagaimanapun akan 

berpengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan seseorang. Besar kecilnya 

pengaruh sangat tergantung pada berbagai faktor. Pendidikan Agama Islam 

                                                 
46 Zuhairini Abdul Ghafir, Slamet Yusuf, Pendidikan Agama Islam, 47 
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dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai agama, sebab Pendidikan 

Agama Islam pada hakekatnya merupakan pendidikan nilai. Oleh karena itu 

Pendidikan Agama Islam lebih dititik beratkan pada bagaimana membentuk 

sikap-sikap tingkah laku keagamaan yang selaras dengan tuntunan agama 

Islam sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek 

kehidupan manusia baik duniawi maupun ukhrowi.47 

Dari definisi perumusan tujuan Pendidikan Agma Islam di atas, 

bahwasanya tujuan terakhir dari Pendidikan Agama Islam terletak pada relisai 

sikap penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah SWT, baik secara perorangan, 

masyarakat, maupun sebagai umat manusia seluruhnya. 

Dengan demikian Pendidikan Agama Islam menjadi aspek paling 

penting, karena pendidikan merupakan proses yang sempurna dalam 

membimbing dan mengarahkan manusia untuk lebih mengetahui dan 

memahami segala sesuatu yang belum dimengerti dan di pahami. Untuk itu 

pengertian dan tujuan Pendidikan Agama Islam harus jelas. 

D.  Efektivitas Penilaian Performance terhadap Hasil Belajar 

Efektivitas adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan sejauh mana 

apa yang di rencanakan dapat terlaksana, seperti yang telah di ungkapkan Drs. A. 

Hamid Syarif : sesuatu usaha dapat di katakan efektif apabila usaha itu mampu 

mendekati perencanaan yang telah di rencanakan. 

                                                 
47 Mawaedi Lubis, Evaluasi Pedidiikan Nilai, (Yogyakarta : Pustaka pelajar offset, 2008), h, 3 
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Efektivitas disini adalah efektivitas atau pengaruh yang timbul dan 

penerapan dari suatu metode dalam proses belajar mengajar. Dalam upaya 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, merupakan sesuatu yang mutlak 

harus dipersiapkan setiap guru, setiap yang akan melaksanakan proses 

pembelajaran, walaupun belum tentu setiap apa yang di rencanakan  akan dapat di 

laksanakan. Karena bisa terjadi setiap kelas merefleksikan sebuah permintaan 

yang berbeda dan rencana yang sudah dipersiapkan, khususnya metode 

pembelajaran apa yang diterapkan. Namun demikian, guru tetap diharapkan 

mampu menyusun perencanaan yang lebih sempurna, sesuai dengan kebutuhan 

siswa, sehingga siswa bisa mengikuti proses kegiatan belajar sesuai harapan, 

semua siswa bisa memahami bahan-bahan ajar yang di sediakan, semua siswa 

bisa memperoleh pengalaman baru dalam menambah kompetensinya sesuai hasil 

belajar mereka. 

Evaluasi yang dilakukan secara tidak benar dapat mematikan semangat 

siswa dalam belajar, sebaliknya, evaluasi yang di lakukan dengan baik dan benar 

seharusnya dapat meningkatkan mutu dan hasil belajar, karena kegiatan evaluasi 

itu membantu guru untuk memperbaiki dan membantu siswa dalam meningkatkan 

cara belajarnya, bahkan dapat dikatakan bahwa evaluasi  tidak dapat dilepaskan 

dari penagajaran. 

Untuk mnegetahui efektivitas tidaknya tujuan instruksional khusus guru 

mengadaka evaluasi atau penilaian dalam proses maupun disetiap selesai 

menyajikan satu bahasan kepada  siswa dalam rangka untuk mengetahi hasil 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 42 

belajar yang dicapai oleh anak didik setelah menyelesaikan program dalam satuan 

pelajaran pada bidang studi Pendidikan Agama Islam.  

 . Evaluasi merupakan kegiatan yang terencana dan sistematik serta 

mempunyai tujuan yang mengarah pada perubahan. Dengan evaluasi yang baik 

dan menyeluruh guru sebagai evaluator akan dapat mengetahui apa yang 

diharapkan dari kegiatan belaja mengajar. Dari sinilah penulis dapat mengetahui 

bahwa kegiatan evaluasi sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Untuk mengetahui hasil belajar evaluasi yang baik, ada beberapa aspek 

yang harus diketahui yaitu : 

1. Kontinuitas  Evaluasi. 

Dalam proses belajar mengajar perlu adanya evaluasi yang 

berkesinambungan yaitu suatu penilaian yang dilakukan secara terus menerus, 

secara berencana dan bertahap untuk memperoleh gambaran tentang 

perubahan tingkah laku sebagai hasil kegiatan belajar mengajar. 

Dengan demikian evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara teratur 

memungkinkan pendidik untuk memperoleh informasi yang dapat 

memberikan gambaran mengenai perkembangan anak didik. 

2. Obyektifitas Evaluasi. 

Obyektifitas evaluasi adalah evaluasi yang disusun dan dilaksanakan 

menurut apa adanya yang mengandung pengertian bahwa materi tes yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 43 

diambilkan dari materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan sesuai 

dengan tujuan instruksional khusus yang telah ditentukan.48 

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa obyektifitas 

evaluasi adalah penilaian yang digunakan tepat menggamabarkan keadaan 

sesungguhnya. 

3. Komperhensif Evaluasi. 

Evaluasi hasil belajar dapat terlaksana dengan baik apabila evaluasi 

tersebut dilaksanakan secara bulat dan menyeluruh. Evaluasi merupakan 

upaya memperoleh informasi tentang perolehan belajar secara menyeluruh. 

4. Praktikabilitas Evaluasi. 

Pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan secara praktis dan mudah 

mengadministrasinya, tes yang praktis adalah tes yang mudah dilaksanakan, 

mudah pemeriksaannya dan dilengkapi dengan petunjuk yang jelas. 

Dari paparan diatas bahwa efektivitas evaluasi yang dilasanakan dengan 

baik akan memperoleh keputusan serta tindak lanjut terhadap proses belajar 

kita dapat membuat belajar mengajar dan sistem pendidikan yang pada 

akhirnya efektivitas penilaian terhadap hasil belajar siswanya khususnya 

bidang studi pendidikan agama Islam. 

Keefektifan itu dapat terjadi jika dilihat dari beberapa aspek yang 

diamati : 

                                                 
48 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada:1996), h. 
96 
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a. Kemampuan guru dalam mengelolah pelajaran. 

Sistem belajar siswa terbimbing yang ditunjukkan pada siswa menuntut 

dedikasi para guru, kemampuan guru dengan memandang penilaian biasanya 

menentukan tingkatan sampai seberapa jauh siswa dapat menerima pelajaran, 

guru menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

b. Aktifitas siswa 

Aktifitas siswa adalah banyaknya aktifitas yang dilakukan siswa selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran, aktifitas siswa meliputi menetapkan tujuan, 

membuat rencana dan mengumpulkan data untuk memperoleh kejelasan.  

Prof. Drs. Haris Mujiman mengemukakan yang dilakukan siswa dalam 

megefektifkan pembelajaran yaitu siswa memahami tujaun khusus mata 

pelajaran, mempelajari bahan ajar, menemukan bagian yang tidak dipahami, 

menentukan apa yang harus dinyatakan atau data informasi yang harus dicari, 

mengajukan pertanyaan pada guru dan mencari data yang diperlukan, 

mengolah atau menganalisis data atau mendapatkan jawaban serta melakukan 

evaluasi.49 

Penilaian ini perlu di lakukan, sebab untuk melihat sejauh manakah 

bahan yang diberikan kepada siswa dengan metode-metode tertentu dapat 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

                                                 
49 Haris Mujiman, Manajemen Pelatihan Berbasis Belajar Mandiri, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2006), h. 24 
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Guru dapat melakukan penilaian performance pada mata pelajaran PAI 

(shalat dan akhlaq) dalam beberapa bentuk penilaian yang telah disebutkan 

diatas. 

 

  Contoh : 

 Instrument penilaian shalat dengan menggunakan Numeric Rating Scale  

Nama       : 

Petunjuk  : 

Untuk setiap kemampuan berilah lingkaran pada nomor 

1.  Bila siswa selalu melakukan 

2. Bila kadang-kadang 

3. Bila jarang 

4. Bila tidak pernah 

I. Ekspresi Fisik (physical expression) 

a. Berdiri tegak menghadap kiblat 

2         2           3           4 

b. Melakukan gerakan sesuai dengan urutan 

1         2           3          4 

 

Instrument penilaian shalat dengan menggunakan Numeric Rating Scale  

Nama       : 
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Petunjuk  : 

Untuk setiap kemampuan berilah lingkaran pada nomor 

1. Bila siswa selalu melakukan 

2. Bila kadang-kadang 

3. Bila jarang 

4. Bila tidak pernah 

I. Ekspresi Fisik (physical expression) 

b. Berdiri tegak menghadap kiblat 

3         2           3           4 

c. Melakukan gerakan sesuai dengan urutan 

2         2           3          4 

 

Penilaian performance atau  kinerja sebagai salah satu model evaluasi 

pembelajaran dalam penilaian berbasis kelas yang mengedepankan 

performance siswa, tentunya juga mempunyai fungsi dan tujuan serta 

beberapa kelebihan dibandingkan model evaluasi yang lain, diantaranya : 

1. Bentuk penilaian yang dilakukan dalam penilaian kinerja tidak 

dilakukan berdasarkan pertimbangan yang bersifat subyektif tetapi 

berdasarkan kinerja peserta didik, dengan bukti penguasaan mereka 

terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap sebagai hasil 

belajar. 
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2. Sistem evaluasi pada bidang studi Pendidikan Agama Islam lebih 

banyak menekanakan pada hafalan sehingga dalam proses penilaiannya 

pun kurang mengevaluasi dari sisi bagaimana kinerja siswa. Dengan 

penilaian kinerja, maka peserta didik  bukan hanya dinilai dari sisi 

kognitifnya saja, melainkan juga dari sisi afektif dan psikomotorik. 

3. Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik perlu di nyatakan 

sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil belajar peserta 

didik yang mengacu pada pengalaman langsung. Dengan menilai 

kompetensi peserta didik secara langsung, maka prosentase hasil 

penilaian yang tidak obyektif relatif kecil. 

Penilaian performance adalah suatu penilaian yang meminta peserta tes 

untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan kedalam 

berbagai macam konteks sesuai dengan kriteria yang diinginkan sebagai 

sebuah evaluasi pembelajaran tentunya guru harus bisa menerapkan penilaian 

ini seobjektif mungkin agar hasilnya benar-benar mampu mengukur tingkat 

kompetensi siswa.  

Menurut Winkel, tedapat beberapa hal yang harus di perhatikan oleh 

guru dalam mencapai hasil belajar, khusunya pada materi Pendidikan Agama 

Islam agar efektif dan efisien, yaitu : 

a. Tujuan yang ingin di capai di tetapkan secara jelas dan di bagi dalam 

unit pelajaran  
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b. Siswa di tuntut menguasai tujuan Intruksional untuk pelajaran pertama 

sebelum menginjak ke pelajaran selanjutnya. 

c. Perlu di tingkatkan motivasi dan efektivitas siswa dan memantau hasil 

belajar melalui tes. 

d. Di berikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar 

pada saat yang tepat setelah tes formatif. 

Efektivitas penilaian performance terjadi apabila siswa dilibatkan secara 

aktif dalam mengorganisasikan dan menemukan informasi. Kegiatan belajar 

yang efektif tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir. Keefektivan itu 

dapat terjadi jika dilihat dari beberapa aspek yang di amati, di antaranya : 

1. Kemampuan guru dalam mengelola metode yang di berikan  

2. Kegiatan siswa. Banyaknya aktifitas yang di lakukan siswa mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Kegiatan siswa dapat di lihat dari keikut 

sertaan siswa dalam proses pembelajaran, seperti aktif bertanya, 

berpendapat, kerjasama dalam kelompok dan berbagi tugas. 

3. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang di peroleh. Pada 

prinsipnya, hasil belajar ideal meliputi segenap ranah, yaitu afektif, 

psikomotorik dan kognitif sebagai akibat pengalaman dan proses 

belajar siswa yang tentunya meliputi seluruh ranah cipta, karsa dan 

rasa. 

Sedangkan hasil belajar siswa adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya yang di pengaruhi 
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oleh beberapa faktor, antara lain : faktor internal, misalnya, kesehatan siswa, 

intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi. Faktor eksternal, misalnya, 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan keadaan cuaca : faktor 

pendekatan belajar (strategi, metode). Jadi tinggi rendahnya hasil belajar 

siswa, tidak hanya di pengaruhi oleh tingkat inteligensi siswa tetapi juga di 

pengaruhi oleh faktor lain, diantaranya adalah bagaimana penilaian 

performance peserta didik. Karena pada dasarnya performance siswa juga 

sangat membantu dalam pencapaian hasil belajar siswa. Dalam kegiatan ini 

akan mengakibatkan siswa untuk mendemonstrasikan apa yang sudah 

dipelajari selama proses pembelajaran, sehingga siswa menjadi penentu 

terjadinya atau tidaknya proses belajar. 

Kemudian siswa akan mengkonstruk atau membangun ide-ide 

pemahamannya sendiri berdasarkan pengalamannya. Guru hanyalah sebagai 

motivator dan fasilitator belajar siswa, dan siswa dituntut untuk menemukan 

konsepnya secara mandiri dengan cara menemukan dan membangun 

pengetahuannya dengan memadukan pengetahuan yang telah dimilikinya dan 

pengetahuan yang baru. 

Hasil belajar Pendidikan Agama Islam, tidak hanya dilihat dari 

pemahaman siswa tentang ajaran agama saja, tetapi juga dilihat dari 

bagaimana siswa dapat menerapkan ajaran tersebut dengan benar dan 

dijadikan pedoman hidup. 
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Dari uraian diatas dapat dipahami, bahwa aktifitas peserta didik dalam 

belajar sangat bergantung pada aktifitas guru dalam membangun model 

pembelajaran dan menciptakan lingkungan yang kondusif serta bagaimana 

cara dalam menilai siswa sehingga tidak merasa tertekan, yang penting adalah 

bagaimana guru menumbuhkan motivasi instrinsik siswa agar terus 

meningkatkan hasil belajarnya. 

E. Hipotesis Penelitian 

Sesuai rumusan masalah tersebut di atas, maka penulis dapat 

mengambil suatu dugaan sementara yang nantinya akan penulis buktikan 

kebenaran dalam penelitian. 

Hipotesis adalah berasal dari gabungan kata “Hypo” (dibawah) dan 

“Thesa” (kebenaran). Sehubungan dengan pengertian tersebut, maka hipotesis 

dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.50 

1. Hipotesis Nol (Ho) 

Hipotesis ini menyatakan bahwa implementasi penilaian performance 

tidak efektif terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI di SMP Al- 

Falah Deltasari Sidoarjo. 

2. Hipotesis kerja atau disebut juga Hipotesis Al ternatif (Ha) 

                                                 
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h. 71 
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Hipotesis ini menyatakan bahwa implementasi penilaian performance 

efektif terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI di SMP Al-Falah 

Deltasari Sidoarjo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian atau metodologi penelitian adalah strategi umum yang 

dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab 

persoalan yang dihadapi. Ini adalah rencana pemecahan bagi persoalan yang 

diselidiki. 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 

kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur yang telah 

ditentukan untuk mencapai kebenaran secara sistematis dengan menggunakan 

metode ilmiah diperlukan suatu desain atau rencana penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang memerlukan analisis 

statistik (data berupa angka) untuk memperoleh kebenaran mengenai apa yang 

ingin diketahui, maka jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian 

kuantitatif yang bersifat  Expost facto dengan pendekatan komparasi. Expost facto 

adalah suatu penelitian empiris dimana peneliti tidak mempunyai kontrol variabel-

variabel bebas, jadi kejadian yang diamati sudah berlangsung sebelum penelitian 

dilakukan.51 Sedangkan yang dimaksud pendekatan komparasi adalah 

membandingkan mean (rerata) antara satu variabel dengan variabel lainnya.52 

 

                                                 
51 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia , 1988), h. 87  
52 Agus irianto, Statistik konsep dasar dan aplikasinya, ( jakarta: kencana prenada media, 2004 

), h. 133 

51 
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B. Rancangan Penelitian 

Untuk rancangan penelitian penulis menentukan beberapa langkah, yaitu :  

a) Mengadakan penyeleksian masalah-masalah yang ada dilokasi penelitian 

untuk memilih masalah yang sesuai. 

b) Mengadakan studi pendahuluan untuk mencari informasi yang di perlukan 

agar masalahnya lebih jelas kedudukannya. 

c) Merumuskan masalah sehingga jelas dari mana harus di mulai, kemana harus 

pergi dan dengan apa harus dicari. 

d) Merumuskan asumsi dasar untuk memperkuat permasalahan dan untuk 

merumuskan hipotesis. 

e) Merumuskan hipotesis, yaitu kebenaran sementara  

f) Memilih pendekatan, agar dalam penyusunan skripsi ini menjadi jelas 

g) Menentukan variabel dan sumber data secara jelas agar dengan tepat 

menentukan alat apa yang akan di gunakan untuk mengumpulkan data. 

h) Menentukan data dan menyusun instrumen penelitian. 

i) Mengumpulkan data, yakni dengan proses dan hasil pembelajaran, dan 

kemampuan siswa di sekolah. 

j) Mendeskripsikan data 

k) Menganalisis data yang telah di peroleh 

l) Menyimpulkan hasil penelitian 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi.53 Adapun yang disajikan 

populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa SMP Al- Falah 

Deltasari Sidoarjo. 

2. Sampel 

Karena begitu banyaknya populasi yang diteliti, maka penulis 

menggunakan penelitian random sampling. 

Yakni cara mengambil sampel dari populasi dengan memberikan 

kesempatan yang sama bagi anggota populasi untuk terpilih menjadi anggota 

sampel. Cara mengambil sampel dari sampling random ini ada 3 cara, yaitu 

undian, ordinal, dan tabel bilangan random. Untuk efisiensi waktu, tenaga dan 

pikiran, peneliti memakai cara undian. Pada pengambilan sampel dengan cara 

undian peneliti hanya  mengambil 30 %  dari 141 siswa yaitu sebanyak 45 

siswa. Sampel tersebut diambil dari masing-masing kelas sebanyak 9 siswa 

dari kelas VIII. 

 

 
                                                 

53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h. 30 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data adalah hasil pencatatan keterangan-keterangan tentang suatu hal 

dapat berupa sesuatu yang diketahui atau dianggap yang digambarkan melalui 

angka, symbol, kode dan lain-lain.54 Dengan kata lain segala fakta dan angka 

yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Data perlu 

dikelompokkan terlebih dahulu sebelum digunakan dalam proses analisis. 

Berdasarkan sifatnya data dibedakan menjadi dua yakni data kuantitatif dan 

data kualitatif. 

a. Data Kualitatif 

Yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan dalam 

bentuk angka.55  Yang termasuk data kualitatif yaitu : 

a. Sejarah berdirinya SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo 

b. Visi dan Misi SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo 

c. Keadaan guru, karyawan dan siswa 

d. Struktur organisasi sekolah 

b. Data Kuantitatif,  

adalah jika suatu fakta sosial dapat dinilai dengan  angka.56 

Adapun data yang dimaksud adalah 

                                                 
54. Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) , h. 19 
55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ……….126 
56 Ibid, h. 453 
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a. Data yang diperoleh dari hasil observasi penilaian performance 

dalam meningkatkan pemahaman  siswa. 

b. Data yang diperoleh dari hasil belajar 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.57 Adapun 

sumber data penelitian terdiri dari : 

a. Sumber data Primer,58 yaitu sumber-sumber yang memberikan data 

langsung dari tangan pertama, yang termasuk data primer ini adalah 

keseluruhan siswa SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo. 

b. Sumber Data Sekunder adalah sumber data yang mengutip dari sumber 

lain.59 Yang termasuk dari data sekunder adalah kepala sekolah dan guru 

Pendidikan Agama Islam di Al- Falah Deltasari Sidoarjo 

c. Instrumen Penelitian 

 Instrumen adalah alat untuk mengumpulkan informasi atau untuk mengukur. 

Instrumen penelitian berarti alat yang di gunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan data atau informasi agar kegiatan tersebut manjadi mudah dan 

sistematis.60 Adapun instrumen penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

 

                                                 
57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 129 
58 Winarto Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung : Tarsito, 1994), h. 134 
59 Ibid, h. 134 
60 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta ; Rineka Cipta, 1995), h. 134 
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1. Lembar Observasi 

 Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar pengamatan 

terhadap pengelolaan pembelajaran berdasarkan masalah. Lembar ini di 

gunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola kelas dan 

melaksanakan skenario kegiatan pembelajaran dalam rencana pembelajaran 

(RP) yang telah di buat oleh peneliti. 

 Lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran berdasakan masalah 

mencakup 5 langkah pokok pembelajaran, yaitu : mengorientasi siswa pada 

masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya dan membimbing, menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

2. Lembar pedoman penilaian  

 Lembar pedoman penilaian di gunakan sebagai acuan untuk 

memberikan penilaian terhadap hasil belajar afektif dan psikomotorik. 

a) Pedoman penilaian afektif 

Penilaian afektif dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berdasarkan 

masalah yang sedang berlangsung. Penilaian afektif meliputi 6 aspek 

penilaian, yaitu: kehadiran, tanggung jawab, melaksanakan tugas, 

mengajukan pertanyaan, mengungkapkan pendapat dan menghargai atau 

menghormati orang lain. 
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b) Pedoman penilaian psikomotorik  

Penilaian aspek ini dilakukan pada saat kegiatan prosentasi hasil  

pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran 

berdasarkan masalah. 

d. Variabel Penelitian 

Adalah penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 

Dalam penelitian ada 2 variabel, yaitu : 

1. Variabel Bebas (Indepent variabel) 

Yaitu merupakan variabel tunggal yang berdiri sendiri yang tidak di pengaruhi 

variabel lain. Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan penerapan penilaian 

performance sebagai variabel bebas. Dalam analisis selanjutnya menggunakan 

variabel kontrol yaitu jenis kelamin.  

2. Variabel Terikat (Dependent variabel) 

Yaitu jenis variabel yang berubah atau muncul ketika penelitian 

mengintroduksi, atau juga sering disebut variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

lain.61 Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan hasil belajar siswa sebagai 

variabel terikat, dimana hasil belajar ini dua komponen yaitu nilai sholat dan nilai 

akhlak.   

 

 

                                                 
61 Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi penelitian,  h. 119 
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e. Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi  

Adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Dalam observasi ini peneliti terlibat 

dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang di amati atau yang di gunakan 

sumber data penelitian. Dengan observasi, peneliti dapat mengamati secara 

langsung kemudian mencatat prilaku dan kejadian sebagaimana mestinya. Metode 

ini di gunakan untuk memperoleh keterangan tentang yang berhubungan dengan 

latar belakang penelitian ini, tentang keadaan struktur SMP Al-Falah Deltasari 

Sidoarjo, serta efektivitas penerapan penilaian performance tehadap hasil belajar 

siswa bidang studi Pendidikan Agama Islam.  

2. Metode Interview  

Adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh interviewer. Interview ini 

digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari 

data tentang variabel, latar belakang murid, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap 

terhadap sesuatu.62  

Jenis wawancara yang peneliti gunakan yaitu dengan menggunakan petunjuk 

umum wawancara. Artinya, dalam wawancara ini pewawancara membuat 

kerangka dan garis-garis besar pokok pertanyaan yang akan di ajukan. Petunjuk 

wawancara hanyalah berisi petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi 

wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat tercakup 

seluruhnya. Tehnik ini berguna untuk memperoleh data tentang efektivitas 
                                                 

62 Ibid, h. 155 
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penerapan penilaian performance terhadap hasil belajar siswa bidang studi 

Pendidikan Agama Islam dan tentang letak geografis SMP Al-Falah Deltasari 

Sidoarjo beserta sejarahnya.  

f. Teknik Analisis Data 

Proses penilaian data merupakan salah satu usaha untuk merumuskan 

jawaban dan pertanyaan dari perihal perumusan-perumusan dan pelajaran-

pelajaran atau hal-hal yang kita peroleh dari penilaian. 

Untuk menganilisis data-data yang telah terkumpul, dalam rangka menguji 

hipotesis dan mendapatkan kesimpulan yang representatif, maka penulis 

memerlukan suatu tehnik statistik dalam analisis data. 

Untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah pertama dan kedua 

menggunakan uji hipotesis deskriptif ( t =  
xs

x m-
 ). Sedang untuk menjawab 

rumusan masalah ketiga menggunakan Analisis Varian (ANAVA). Sebelum 

melakukan analisis varian harus dipenuhi asumsi-asumsinya, yaitu data harus 

berrdistribusi normal dan kedua data harus mempunyai varian yang homogen. 

Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau bukan. 

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut : 

a. Membuat daftar distribusi frekuensi untuk masing-masing kelompok data 
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b. Menghitung rata-rata ( x )63 

x = 
å
å

fi

fixi
     

64Keterangan : 

xi :: tanda kelas interval 

fi   : frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 

c. Menghitung simpangan baku (s) dari kelas sampel 

s2 =
( ) ( )

)1(

22

-

-å å
nn

fixixifin
   

Menghitung tabel frekuensi harapan 

Langkah-langkah yang digunakan : 

· Menentukan batas bawah (xi) pada tiap-tiap kelas interval 

· Menghitung bilangan baku (zi) untuk tiap-tiap interval65 

zi =
s

xxi -
 ; untuk i= 1,2,3, …,n  

keterangan : 

zi = bilangan baku 

xi = batas bawah kelas ke-i 

x = rata-rata skor tes (dari distribusi frekuensi) 

s =  simpangan baku (dari distribusi frekuensi) 

· Menghitung luas tiap kelas interval (L) 

· Menghitung frekuensi yang diharapkan (Ei) 

Ei = L x n 

Keterangan : 

Ei = frekuensi yang diharapkan 

                                                 
63 Nana Sudjana, Metode Statistika, (Jakarta : Penerbit Tarsito Bandung, 1992), h. 70 
64 Ibid, h. 95 
65 Ibid, h. 99 
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L = luas tiap kelas interval 

n = banyak data 

· Menentukan Hipotesis 

Ho : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

· Menentukan taraf nyata ( )05.0=aa  

· Menghitung nilai  χ2 dengan tehnik analisis chi kuadrat dengan rumus 

:66 

χ2 = 
( )å

=

-k

i Ei

EiOi

1

2

   

keterangan : 

k   = banyaknya kelas interval 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei  = frekuensi yang diharapkan 

· Mencari nilai χ2
(1-a )(k -3) 

· Menentukan criteria pengujian : 

Ho diterima jika  χ2
hitung  < χ2

(1-a )(k -3)  dengan dk = k-3 

sHo ditolak  jika  χ2
hitung  ³  χ2

(1-a )(k -3)           

Menarik kesimpulan 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

memiliki varians yang sama atau tidak. 

Langkah-langkah pengujiannya :  

· Menentukan hipotesis 

Ho : σ 2
1  = σ 2

2    Sampel berasal dari populasi yang memiliki varians 

yang homogen 

                                                 
66 Ibid, h. 273  
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H1 : σ 2
1  ¹  σ 2

2    Sampel berasal dari populasi yang tidak memiliki 

varians yang  homogen 

· Menentukan taraf nyata ( )1.0=aa  

· Menentukan nilai F
2

1 a  (v 1 , v 2 )  dari daftar distribusi F dengan  

V1 =  derajat kebebasan pembilang 

V2 =  derajat kebebasan penyebut 

· Menentukan kriteria sebagai berikut67 

Ho ditolak jika  Fhitung  ³  F
2

1 a  (v 1 , v 2 )     

Ho diterima jika  Fhitung  <  F
2

1 a  (v 1 , v 2 )    

· Menghitung F dengan rumus : 

Fhitung  = 
iliansterkec
ariansterbes

var
var

   

Menarik kesimpulan 

3. Analisis Varian digunakan untuk  mengetahui efektifitas penilaian 

performance terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan 

Agama Islam dengan menggunakan rumus  ANAVA atau Analisis Varian 

dengan menggunakan SPPS 16 for Windows. 

Langkah-langkah pengujianya secara manual sebagai berikut:68 

i) Menyusun Hipotesis 

ii) Menentukan  

iii) Statistik Uji 

                                                 
67 Ibid, h. 250  
68 Agus irianto, Statistik kosep dasar dan aplikasinya, h.  
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Cara Mencari  

1. Hitung Faktor koreksi (Fk) 

FK= ……/all data 

2. Hitung jumlah Kuadrat (jk) / sam of square (ss) 

 

     =  …….  – FK 

  =  -  

3. Db / df / v (derajat kebebasan) 

V perlakuan = ∑ perlakuan -1 

all data -1 

 =  

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 65 

4. Hitung Kuadrat tengah (KT) mean of square 

 =  

 =  

5. = 
s
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo 

Berbicara sejarah lembaga Pendidikan Al-Falah maka tidak dapat 

dipisahkan dari sejarah Masjid Al-Falah yang mempunyai merek Al-Falah 

sejak awal. Masjid Al-Falah yang berdiri di Jl. Raya Darmo (di pusat kota 

Surabaya) di bangun di atas tanah seluas 3206 M, yang mulai dibangun sejak 

tahun 1967, yang dibangun oleh panitia pembangunan masjid Al-Falah yang 

di pelopori oleh pimpinan PTDI Jawa Timur. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Al-Falah Deltasari Sidoarjo 

merupakan kelanjutan dari SD Al-Falah. Berdiri pada tahun ajaran 1990-1991 

dengan jumlah siswa awal 9 orang dan 7 orang tidak tetap, dibawah pimpinan 

Drs. Mursianto sebagai kepala sekolah yang sejak dirintis dan dikembangkan 

sampai kini menginjak usia 7 tahun. 

SMP Al-Falah telah mengalami 1 kali perpindahan tempat, yang semula di 

lokasi I Jl. Taman Mayangkara pindah tempat ke lokasi II, Jl. Siak Surabaya 

pada tahun pelajaran 1995/1996. Setelah Lembaga Pendidikan Al-Falah 

menjalin kerjasama dengan yayasan Kartini dan membangun 6 kelas, dengan 

menempati 3 kelas (1994-1995), 4 kelas (1995), 5 kelas (1996-1997), dan 6 

lokasi kelas (1997-1998). Pada tahun 1991 SMP Al-Falah mendapat NSS 

65 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 67 

204056011515, SMP Al-Falah tercatat sebagai sekolah dalam binaan 

DEPDIKBUD dengan NDSE. 3011201 pada tahun 1992 mendapatkan status 

DIAKUI. Di tahun ajaran 1997/1998 SMP Al-Falah semakin berbenah dan 

meningkatkan mutu pendidikan dengan senantiasa membina 118 siswa 

dengan bantuan 10 orang tenaga edukatif  dan 2 tenaga non edukatif. 

Saat ini (2009-2010) SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo terdiri dari 16 kelas 

dengan jumlah siswa laki-laki 247 dan siswa perempuan 171, jadi jumlah 

siswa keseluruhan adalah 418 siswa. Sejak tahun 2007 SMP Al-Falah 

Deltasari Sidoarjo sudah ada kelas SBI (Sekolah Bertaraf Internasional) 

dengan bahasa pengantar pengajarannya menggunakan bahasa Inggris untuk 

mata pelajaran Matematika dan IPA. Sampai saat ini, kelas SBI hanya 

menerima 2 kelas. Hal ini disesuaikan dengan kesiapan dan potensi calon 

siswa yang ada di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo. Ke depan diharapkan 

semua kelas menjadi bertaraf internasional.  

Kurikulum yang dipakai di sekolah ini adalah kurikulum yang mengacu 

pada standar isi PERMENDIKNAS dan kurikulum PLUS RSBI (Rintisan 

Sekolah Bertaraf Internasional) Direktorat pembinaan SMP DEPDIKNAS. 

Kemudian kurikulum ini di modifikasi dan diperkaya sehingga menjadi 

kurikulum SMP Al-Falah. 

2. Letak Geografis Sekolah  

Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Al-Falah tepatnya di 

Komplek Perum Deltasari Indah Jl. Anggrek VI no 40 Waru Sidoarjo.  
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SMP Al-Falah merupakan lembaga pendidikan yang relatif mudah di jangkau 

oleh berbagai daerah terutama daerah Sidoarjo dan sekitarnya. Hal ini 

dikarenakan letak SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo berada di daerah komplek 

perumahan Deltasari. 

3. Keadaan perlengkapan sekolah 

Sarana dan prasarana merupakan hal penting dalam kegiatan belajar 

mengajar, karena dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap dapat 

memenuhi kebutuhan guru, siswa atau karyawan, sehingga proses belajar 

mengajar akan mencapai keberhasilan yang maksimal. 

  Adapun sarana dan prasaran yang ada di SMP Al-Falah Deltasari 

Sidoarjo sangat lengkap dan masih bisa difungsikan dengan baik, dalam hal 

ini penulis akan menjelaskan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 0.1 

Sarana dan prasarana di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo 

NO JENIS JUMLAH 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Gedung sekolah yang reperentatif 

Ruang kelas ber-AC 

Ruang Lab Komputer 

Ruang Lab Biologi 

Ruang Lab Fisika 

Ruang Lab Bahasa 

Ruang Lab Pendidikan Teknologi Dasar 

Ruang Perpustakaan 

1 

16 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

Ruang Pertemuan 

Ruang Hall 

Green House 

Halaman Olah Raga 

Kantin Sekolah 

Musholah Sekolah 

Kamar mandi/WC 

UKS 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

2 

1 

4. Keadaan siswa  

Jumlah seluruh siswa dan jumlah tiap-tiap kelas menurut jenis kelamin  di 

SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 0.2 

Jumlah siswa. 

NO KELAS PUTRA PUTRI JUMLAH 

1 7-1 27 - 27 

2 7-2 - 24 24 

3 7-3 26 - 26 

4 7-4 - 26 26 

5 7-5 25 - 25 

6 7-6 24 - 24 

7 8-1 29 - 29 

8 8-2 - 30 30 

9 8-3 27 - 27 

10 8-4 - 28 28 

11 8-5 27 - 27 

12 9-1 31 - 31 
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13 9-2 - 31 31 

14 9-3 31 - 31 

15 9-4 - 32 32 

 JUMLAH 247 171 418 

 

5. Keadaan guru SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo 

Dalam struktur lembaga sekolah tergambar jelas bahwa guru adalah pihak 

yang berhubungan langsung dengan siswa. Adapun data keadaan guru SMP 

Al-Falah Deltasari Sidoarjo adalah sebagai berikut : 

Tabel 0.3 

Daftar guru SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo 

No Nama Mata pelajaran 
1 Drs. Sodikin, M.Pd Biologi  

2 Machmudi Ichwan, S.Pd. Bhs. Indonesia 

3 Dra. S. Roichatul Djannah Al-Qur'an 

4 Kusmanto, S.Pd PPKN 

5 Miftahul Ulum, S.Ag. Baca Al-Qur'an 

6 Nur Shoeh, S.Ag Baca Al-Qur'an 

7 M. Zuhei, S.Ag Baca Al-Qur'an 

8 Abdul aziz, S.Ag Baca Al-Qur'an 

9 Ahmad Hasanuddin, S.Pd.I. Baca Al-Qur'an 

10 Al Musta'anu, M.Pd.I Baca Al-Qur'an 

11 Mei Haryati Baca Al-Qur'an 

12 Hartatik, S,Pd. Baca Al-Qur'an 

11 M. Hidayat, S.Ag. SA dan Bhs. Arab 

12 Dra. Lina Armadani, S.Pd. Bhs. Indonesia 
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13 Dra. Wiwin winarti, S.Pd. Bhs. Indonesia 

14 Dra. Sujiono, M.Pd.I Bhs. Indonesia 

15 Wigati Putri, S.Pd. Bhs. Indonesia 

16 Murtiningsih, S.Pd. Matematika 

17 Dwi Wahyuningsih, S.Pd. Matematika 

18 Novia Sari Susanti, S.Pd. Matematika 

19 Suyatno, S.Pd. Matematika 

20 Drs. Mursianto Matematika 

21 Darmanto, S.Pd. Sains-Fisika 

22 Sri Susilowati, S.Si. Sains-Fisika 

23 Dya Indah Nurani, S.T. Sains-Fisika 

24 Dra. Lukman Hakim, M.M Sains-Fisika 

25 Muhammad Basori, M.Pd. Sains-Fisika 

26 M. Anshor Sja'roni, S.Pd. P. Sosial  

27 Tatik Farikhah, S.Pd. P. Sosial  

28 Gatot Purwanto, S.Pd. P. Sosial  

29 Mei Sumarmi Kesenian  

30 Herman Boedjianto, S.Pd. p. jasmani 

31 Murti Oktaviani, S.Pd. p. jasmani 

32 Tutik Susilowati, S.S Bhs. Inggris 

33 Ichwati Susilowati, S.S Bhs. Inggris 

34 Sudarwanti, S.Pd Bhs. Inggris 

35 Nanang, S.Pd Bhs. Inggris 

36 Yulia Dyah Sriwilujeng, S.Pd Bhs. Inggris 

37 Drs. Imam Muzanni PTD 

38 Drs, Sunarno PTD 

39 M. Ainur Rofiq, S.Pd  PTD 
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40 Drs, Zainuril Huda Komputer 

41 Kusumoningtyas, S.T BK 

42 Indarto Imam Budoyo, S.Pd BK 

43 Drs. Sumi Rahayu, M.M BK 

 

 Tabel di atas menggambarkan keadaan guru dan masing-masing mata 

pelajaran yang di embannya. Pada tabel tersebut juga tergambar dengan jelas 

bahwa masing-masing guru mengajar.  

6. Visi dan Misi SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo 

► Visi SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo 

Meluluskan siswa yang berakhlak mulia dan berprestasi, indikator Visi : 

1. Peningkatan kesadaran dalam beribadah 

2. Terwujudnya siswa yang berbakti kepada para orang tua dan hormat 

kepada guru 

3. Mempunyai kepedulian terhadap sesama dan lingkungan  

4. Berprestasi dalam akdemis dan non akademis 

5. Tercapai ketuntasan dalam belajar (mastery learning) 

► Misi SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo 

1. Mengembangkan kegiatan dakwah melalui pendidikan  

2. Membantu orang tua dalam mewujudkan siswa yang berakhlak mulia dan 

berprestasi 

3. Mengembangkan sekolah Islam bertaraf Internasional 
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4. Melaksanakan perbaikan secara terus menerus (continous improvement) 

pada semua bidang 

B. Penyajian data dan hasil Analisis Data 

Fakta yang penulis gali di lapangan untuk selanjutnya akan disajikan 

sebagai data dalam penelitian ini. Dalam penggalian tersebut, penulis 

menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi dan interview. 

Siswa yang menjadi penelitian dalam obyek hal ini adalah siswa kelas 

VIII. Berikut ini akan di jabarkan analisis data hasil penelitian : 

1. Penyajian dan analisis data hasil observasi. 

Salah satu metode yang telah di gunakan dalam penggalian ini adalah 

observasi, dengan mengadakan pengamatan langsung kepada siswa baik 

ketika pembelajaran sedang berlangsung ataupun ketika sedang istirahat.  

Data yang telah di peroleh melalui observasi langsung di lapangan ini, 

semua murid ketika istirahat mereka pergi ke mushollah untuk melaksanakan 

shalat dhuha, artinya upaya guru untuk mengajarkan materi Pendidikan 

Agama Islam tidak hanya sebatas materi tetapi juga harus bisa di praktekkan 

siswa, sehingga siswa bisa dikatakan berhasil. 

Sedangkan untuk akhlak adalah, bagaimana siswa itu saling 

menghormati sesama teman, guru, dan orang-orang sekitar. 

 Dan hal ini adalah salah satu bentuk implementasi penilaian 

performance. 
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Dalam pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi, guru adalah 

pihak yang mempunyai peran utama dalam mengelola pembelajaran di kelas, 

bagaimana agar pembelajaran bisa berlangsung dengan nyaman dan kondusif 

serta mencapai target yang diharapkan. 

2. Penyajian data hasil interview 

Beberapa pihak telah dihubungi sebagai sumber data adalah waka 

kurikulum (Bapak Mahmudi) dan guru Pendidikan Agama Islam (Bu Nanu), 

mereka mengatakan bahwa, “kurikulum yang digunakan SMP Al-Falah 

Deltasri Sidoarjo adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi. Namun dalam 

implementasinya mulai mengintegrasikan model KTSP dengan KBK untuk 

kelas VII, bahkan pihak sekolah juga menggabungkan kurikulum terpadu 

yang saling melengkapi dan tentunya disesuaikan dengan kondisi siswa dan 

kesiapan sekolah”.69 

Ketika kurikulum yang diterapkan berbeda, maka sedikit banyak 

terdapat pebedaan pula pada perangkat pembelajarannya termasuk pada 

sistem evaluasi yang diterapkan. Model evaluasi yang diterapkan antara dulu 

dan sekarang jelas berbeda. 

Jika pada masa dulu model evaluasi pembelajaran yang diterapkan 

hanya dalam bentuk ulangan harian dan ujian catur wulan. Tapi sekarang 

penilaian dilaksanakan mulai dari kesehariannya, bagaimana keaktifannya 

                                                 
69 Hasil Interview dengan bapak Mahmudi dan Ibu Nanu, di kantor SMP Al-Falah Deltasari 

Sidoarjo, pada tanggal 15 November 2009   
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didalam kelas, bagaimana interaksinya dengan guru, temannya, ataupun 

dengan seluruh warga sekolah. 

Disamping model penilaian performance, guru juga memberikan 

penugasan yang terkumpul dalam portofolio, diantaranya bentuk tes tulis 

(paper and pencil test), dan tes interview langsung. 

Pada dasarnya, model penilaian performance diterapkan pada seluruh 

mata pelajaran, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

karena setiap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebisa mungkin harus 

dipraktekkan oleh peserta didik walaupun terkadang tidak semuanya bisa 

terlaksana. Misalnya pada materi tentang sifat-sifat Allah. Ayat-ayat tentang 

kejadian manusia, dan masa perkembangan dinasti Abbasiyah, guru lebih 

menekankan pemberian tugas pada siswa yang terkumpul dalam portofolio. 

Sedangkan pada materi lain, seperti shalat, wudlu, tentang prilaku 

beramal, akhlak terpuji. Guru cenderung menggunakan bentuk penilaian 

performance, sebagai contoh, untuk materi shalat sunnat, guru mempunyai 

catatan tentang berapa kali siswa melakukan shalat sunnat dalam satu 

semester tersebut. Pada materi beramal, siswa dibimbing untuk selalu 

mengeluarkan infaq seminggu 2x, akan tetapi di bulan Ramadlan siswa 

diwajibkan untuk berlomba-lomba mengeluarkan infaq setiap hari. 
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C. Hasil Analisis Data 

1. Berdasarkan hasil analisis SPSS diketahui bahwa pelaksanaan penilaian 

performance di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo untuk observasi I 

menunjukkan pelaksanaan dilakukan dengan baik dan observasi 2 juga cukup 

baik. Hal ini dapat dilihat bahwa 60% dari indikator pada observasi 1 selalu 

dilakukan oleh guru dan 50% dari indikator pada observasi 2 juga dilakukan 

guru. Artinya, sebelum melakukan observasi kita melihat dari pengertian 

penilaian performance, lalu dari situ kita dapat membuat indikator untuk 

melakukan observasi tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel sebagai 

berikut 

Tabel. 0.4 

Observ_1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

2 4 4.4 40.0 40.0 

3 6 6.7 60.0 100.0 

Valid 

Total 10 11.1 100.0  

Missing System 80 88.9   

Total 90 100.0   

Observ_2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

2 5 5.6 50.0 50.0 

3 5 5.6 50.0 100.0 

Valid 

Total 10 11.1 100.0  
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Observ_1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

2 4 4.4 40.0 40.0 

3 6 6.7 60.0 100.0 

Valid 

Total 10 11.1 100.0  

Missing System 80 88.9   

Missing System 80 88.9   

Total 90 100.0   

 
Namun bila dilihat dari pelaksanaan secara umum, pelaksanaan penilaian 

performance efektif sebab hasil analisis SPSS menunjukkan bahwa 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,037 dan 0.015. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat tabel sebagai berikut 

Tabel. 0.5 

One-Sample Test 

 Test Value = 3                                        

 90% Confidence Interval of the 

Difference 

 T df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper 

Observ_1 -2.449 9 .037 -.40000 -.6993 -.1007 

Observ_2 -3.000 9 .015 -.50000 -.8055 -.1945 

 
2. Berdasarkan analisis SPSS diketahui bahwa hasil belajar PAI siswa untuk 

putri  dan putra cukup baik karena hasil dicapai di atas SKM yang telah 

ditetapkan. Secara rinci dapat diketahui hasil belajar untuk sholat putra lebih 

baik dari putri sedang untuk Akhlak putri lebih baik dari putra. Hal ini dapat 
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dilihat hasil analisis diskriptif statistik (81.8222)  dan one-sample test. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat tabel sebagai berikut 

Tabel. 0.6 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

SPA 45 70.00 95.00 81.8222 6.70579 44.968 

SPI 45 70.00 90.00 77.8667 5.56205 30.936 

APA 45 70.00 90.00 79.5778 5.07887 25.795 

API 45 70.00 90.00 81.4444 5.50023 30.253 

Valid N (listwise) 45      

 

One-Sample Test 

 Test Value = 80                                       

 95% Confidence Interval of the 

Difference 

 T df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper 

SPA 1.823 44 .075 1.82222 -.1924 3.8369 

SPI -2.573 44 .014 -2.13333 -3.8044 -.4623 

APA -.558 44 .580 -.42222 -1.9481 1.1036 

API 1.762 44 .085 1.44444 -.2080 3.0969 

 
3. Berdasarkan analisis SPSS diketahui bahwa Efektifitas Penilaian Performance 

adalah: 

a. Distribusi Normal: berdasarkan hasil analisis menunjukkan mempunyai 

distribusi normal karena signifikansi semua sampel (0,060, 0,056, 0,052, 
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0,051) lebih besar dari 0,05 ( r > 0,05). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

tabel sebagai berikut 

Tabel. 0.7 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

APA .222 45 .000 .877 45 .060 

API .159 45 .006 .948 45 .056 

SPA .252 45 .000 .911 45 .052 

SPI .341 45 .000 .760 45 .051 

a. Lilliefors Significance Correction    

 
b. Homogenitas varian: berdasarkan hasil analisis menunjukkan kedua 

sampel mempunyai varian yang sama atau menerima H0 karena 

signifikansi 0,264 dan 0,077 lebih besar dari 0,05 ( r > 0,05). Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat tabel berikut 

Tabel 0.8 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

 F df1 Df2 Sig. 

Akhlak 1.264 1 88 .264 

Sholat 3.204 1 88 .077 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent 

variable is equal across groups. 

a. Design:  + JK  
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Karena asumsi-asumsi di atas terpenuhi maka dapat dilakukan analisis 

varian. 

c. Efektivitas Penilaian Performance: penilaian performance ini lebih efektif 

digunakan pada materi Akhlak dan tidak efektif pada materi sholat baik 

pada siswa putra maupun putri.  Sebab pada materi sholat mempunyai 

signifikansi 0,098 lebih besar dari 0,05 ( r > 0,05) sedang materi akhlak 

signifikansi 0,03 lebih kecil dari 0,05 ( r < 0,05). Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat tabel sebagai berikut  

Tabel. 0. 9 

 Tests of Between-Subjects Effects 

 

Source 

Dependent 

Variable 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. Partial Eta Squared 

 Akhlak 78.400a 1 78.400 2.798 .098        .031 

 

Corrected Model 

Sholat 352.044b 1 352.044 9.276 .003        .095 

  Akhlak 583383.511 1 583383.511 20817.477 .000        .996 

  Sholat 573762.178 1 573762.178 15118.093 .000        .994 

 Akhlak 78.400 1 78.400 2.798 .098        .031 

 
JK 

Sholat 352.044 1 352.044 9.276 .003        .095 

 Akhlak 2466.089 88 28.024    

 
Error 

Sholat 3339.778 88 37.952    

 Akhlak 585928.000 90     

 

Total 

Sholat 577454.000 90     

 Akhlak 2544.489 89     

 

Corrected Total 

Sholat 3691.822 89     
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 Tests of Between-Subjects Effects 

 

Source 

Dependent 

Variable 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. Partial Eta Squared 

 Akhlak 78.400a 1 78.400 2.798 .098        .031 

 

Corrected Model 

Sholat 352.044b 1 352.044 9.276 .003        .095 

  Akhlak 583383.511 1 583383.511 20817.477 .000        .996 

  Sholat 573762.178 1 573762.178 15118.093 .000        .994 

 Akhlak 78.400 1 78.400 2.798 .098        .031 

 
JK 

Sholat 352.044 1 352.044 9.276 .003        .095 

 Akhlak 2466.089 88 28.024    

 
Error 

Sholat 3339.778 88 37.952    

 Akhlak 585928.000 90     

 

Total 

Sholat 577454.000 90     

 Akhlak 2544.489 89     

 

Corrected Total 

Sholat 3691.822 89     

 a. R Squared = .031 (Adjusted R Squared = .020)     

 b. R Squared = .095 (Adjusted R Squared = .085)     

 
D. Pembahasan 

Dilihat dari penelitian yang saya lakukan selama 4  bulan, bahwa 

efektifitas penilaian performance terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI di 

SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo berhasil dicapai karena dilihat dari pelaksanaan 

secara umum, pelaksanaan penilaian performance efektif sebab hasil analisis 

SPSS menunjukkan bahwa signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,037 dan 

0.015. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah menguraikan dan menganalisa data-data yang telah diperoleh 

dilapangan mengenai hasil belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP 

Al-Falah Deltasri Sidoarjo, maka pada akhir pembahasan skripsi ini penulis 

sampai pada suatu kesimpulan atas semua pembahasan dalam skripsi ini, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil analisis SPSS diketahui bahwa pelaksanaan penilaian 

performance di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo untuk observasi I 

menunjukkan pelaksanaan dilakukan dengan baik dan observasi 2 juga cukup 

baik. Hal ini dapat dilihat bahwa 60% dari indikator pada observasi 1 selalu 

dilakukan oleh guru dan 50% dari indikator pada observasi 2 juga dilakukan 

guru.  

Namun bila dilihat dari pelaksanaan secara umum, pelaksanaan penilaian 

performance efektif sebab hasil analisis SPSS menunjukkan bahwa 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,037 dan 0.015. 

2. Berdasarkan analisis SPSS diketahui bahwa hasil belajar PAI siswa untuk 

putri  dan putra cukup baik karena hasil dicapai di atas SKM yang telah 

ditetapkan. Secara rinci dapat diketahui hasil belajar untuk sholat putra lebih 

baik dari putri sedang untuk Akhlak putri lebih baik dari putra. Hal ini dapat 

dilihat hasil analisis diskriptif statistik (81.8222)  dan one-sample test. 

81 
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3. Berdasarkan analisis SPSS diketahui bahwa Efektifitas Penilaian Performance 

adalah ini lebih efektif digunakan pada materi Akhlak dan tidak efektif pada 

materi sholat baik pada siswa putra maupun putri.  Sebab pada materi sholat 

mempunyai signifikansi 0,098 lebih besar dari 0,05 ( r > 0,05) sedang materi 

akhlak signifikansi 0,03 lebih kecil dari 0,05 ( r < 0,05).   

B. Saran  

Adapun penulis memberi saran sebagai wahana membangun pengetahuan 

bagi guru Pendidikan Agama Islam, seharusnya : 

1. Agar penilaian performance ini tercapai dengan lebih baik lagi, seorang guru 

yaitu sebagai evaluator juga hendaknya meningkatkan kinerja dalam 

evaluasinya yaitu bentuk teknisnya dalam kegiatan penilaian.  

2. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan motivasi yang lebih banyak lagi 

agar siswanya lebih menjaga sopan santun perilaku dan perkataan tidak akan 

pernah pudar setelah selesainya pembelajaran pendidikan agama Islam. 

3. Diharapkan untuk orang tua hendaknya terus mengimbangi pembelajaran di 

sekolah dengan membimbing anaknya untuk terbentuknya kepribadian yang 

lebih baik dalam sehari-hari.  
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